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       Dalam pemberian kredit harus melalui beberapa tahap untuk menganalisa 
kelayakannya. Analisa yang mendalam baik berdasarkan data yang dimiliki calon 
peminjam dan keaslian data pendukung untuk kelayakan mendapatkan pinjaman. 
Penilaian pemberian kredit secara mendalam tersebut dikenal dengan 5C yaitu 
character (kepribadian), capacity (kemampuan), capital (modal), condition of 
economy (kondisi ekonomi), collateral (jaminan). Hal ini dilakukan agar adanya  
penyesuaian kemampuan untuk pembayaran kredit, agar tidak terjadi hal-hal yang 
membuat kredit akan menjadi macet. 
       Penelitian ini dilakukan pada Koperasi Simpan Pinjam Nasari Cabang Kediri. 
Produk kredit yang ditawarkan adalah kredit usaha mikro dan kredit pensiunan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan prinsip-prinsip pemberian 
kredit dengan menggunakan prinsip 5C, serta untuk mengetahui penerapan prinsip-
prinsip pemberian kredit dalam meminimalisir kerugian kredit di Koperasi Simpan 
Pinjam Nasari cabng kediri. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan data kualitatif dan kuantitatif dengan pendekatan studi kasus. 
       Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan pada Koperasi Simpan Pinjam 
Nasari Cabang Kediri, penerapan prinsip 5C sudah dilakukan cukup baik sesuai 
dengan prosedur oleh pihak marketing serta verifikator kredit. Kredit usaha mikro 
diperlukan perhatian khusus, hal ini dikarenakan debitur membayar kewajibannya 
secara langsung datang ke KSP Nasari sehingga sering kali terjadi keterlambatan 
pembayaran kredit. Sedangkan, kredit pensiunan tidak ditemui keterlambatan 
pembayaran dikarenakan angsuran kredit dapat secara otomatis dipotong melalui 
gaji pensiunan debitur dan mendapat jaminan asuransi apabila debitur tersebut 
meninggal dunia. Nilai NPL di KSP Nasari Cabang Kediri per 31 Desember 2016, 
per 31 Desember 2017, dan per 30 Juni 2018 selalu berada di atas kisaran 5 %. Hal 
ini dikarenakan, jumlah permintaan kredit yang semakin meningkat. Sehingga, 
semakin tinggi atau besar terjadinya kredit bermasalah. Jika dikaitkan dengan 
prinsip-prinsip pemberian kredit menggunakan 5C, untuk meminimalisir terjadinya 
kredit bermasalah maka hal yang bisa dilakukan adalah melakukan perbaikan dan 
mengkaji ulang manajemen yang berperan penting pada tahap awal menilai 
pemberian kredit. 
Berdasarkan hasil analisis, penerapan prinsip-prinsip pemberian kredit dapat 
digunakan sebagai salah satu alat yang dapat dipertimbangkan oleh perusahaan 
dalam menyalurkan kredit kepada debitur sehingga tidak terjadi kredit bermasalah. 
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       In granting credit must go through several stages to analyze its feasibility. 
Indepth analysis is based on the data held by prospective borrowers and validity or 
authenticity of supporting data for the feasibility of obtaining a loan. This deep 
credit assessment is known as 5C namely character (personality), capacity (ability), 
capital (capital), condition of economy (economic conditions), collateral 
(guarantee). This is done to make it happen adjustment of the ability to pay 
installments, so that there will be no more things that will cause credit to become 
stuck. 
       This research was conducted at the Kediri Branch Office Savings and Loans 
Cooperative. The product of credit offered by KSP Nasari is a micro business 
creditor and retired loan. This study aims to determine the application of the 
principles of credit provision using the 5C principle, as well as to determine the 
application of the principles of lending in minimizing credit losses in the Kediri 
Savings and Loan Cooperative. The type of research used in this study uses 
qualitative and quantitative data with a case study approach.. 
       Based on the results of the analysis carried out on the Savings and Loan Saving 
Cooperative Branch Office Kediri, the application of the 5C principle has already 
been done well enough in accordance with the procedures by the marketing and 
credit verificator. The micro business loans special attention is needed, because the 
debtor pays his obligations directly through savings or directly comes to KSP 
Nasari so that there is often a record of credit default payments. Retired loans in 
lending are not found in late payments due to payment of credit installments can be 
automatically deducted through the salary of a retired debtor and get an insurance 
guarantee if the debtor dies. The NPL value of KSP Nasari in 31 December 2016, 
31 December 2017, and 30 June 2018 is in the range of above 5%. This is because, 
the number of credit requests is increasing. So, the higher or greater the occurrence 
of problem loans. If it is associated with the principles of granting credit using 5C, 
to minimize the occurrence of non-performing loans, the thing that can be done is 
to make improvements and review management which plays an important role in 
the initial stage of assessing credit. 
       Based on the results of the analysis, the analysis application of the principles 
of crediting can be used as a tool that can be considered by the company in 
distributing credit to debtors so that non-performing loans.   
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A. Latar Belakang Masalah 
 Perekonomian Indonesia adalah wujud dari pelaksanaan pembangunan 
ekonomi yang memperhatikan keserasian, keselarasan, dan keseimbangan 
unsur-unsur pemerataan pembangunan, stabilitas ekonomi, dan pertumbuhan 
ekonomi. Lebih singkatnya, perekonomian Indonesia merupakan keseluruhan 
proses yang melibatkan kegiatan ekonomi melalui serangkaian usaha yang 
dilakukan untuk mempengaruhi proses transformasi menuju arah dalam 
kemajuan ekonomi, serta bermanfaat bagi masyarakat. Kegiatan perekonomian 
ini dilakukan oleh pemerintah melalui kebijaksanaan yang dicanangkan 
maupun serangkaian usaha kelembagaan kegiatan ekonomi (Todaro dan Smith, 
2003:11). 
 Dalam pelaksanaan kelembagaan perekonomian erat kaitannya dengan 
pengelolaan keuangan maupun kegiatan lainnya, sehingga terbentuklah 
lembaga keuangan sebagai wadah dan penggerak kegiatan ekonomi. Di negara 
Indonesia lembaga keuangan terbagi menjadi dua jenis, yaitu lembaga 
keuangan bank dan lembaga keuangan bukan bank. Kedua lembaga keuangan 
ini memiliki tujuan yang sama yaitu meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
Namun, apabila dikaitkan dengan Pasal 33 ayat 1 UUD 1945 yang menyatakan 
bahwa “perekonomian disusun bersama berdasarkan atas asas kekeluargaan”, 





awalnya tersebut. Sehingga koperasi adalah badan usaha yang sesuai dengan 
kepribadian bangsa Indonesia, serta pantas untuk dikembangkan dan bukanlah 
alternatif terakhir (Hutasuhut dan Arman, 2001). 
 Menurut Wulandari (2010), secara umum koperasi adalah suatu badan 
usaha bersama yang bergerak dalam bidang perekonomian, secara sukarela 
bergabung, serta memiliki kepentingan, hak, dan kewajiban yang sama. Selain 
itu, koperasi adalah wadah perjuangan untuk pembangunan perekonomian 
Indonesia ke arah yang lebih baik bagi kegiatan ekonomi rakyat. Dengan 
memperhatikan kedudukan koperasi, maka peranan koperasi sangatlah penting 
untuk menumbuh kembangkan potensi ekonomi rakyat serta mewujudkan 
demokrasi ekonomi atas dasar kekeluargaan dan keterbukaan (Winarko, 2014). 
 Dalam perkembangannya lembaga keuangan semakin lama 
berkembang. Hal ini memunculkan berbagai persaingan baik dari lembaga 
keuangan bank maupun lembaga keuangan non bank, terutama non bank. 
Semakin berkembang dan banyaknya produk dalam penggunaan keuangan 
membuat persaingan terjadi baik dari segi bunga maupun manfaat lainnya yang 
diberikan. Oleh karena itu, koperasi dituntut untuk lebih berkembang dan 
bertahan dari semakin maraknya persaingan di lembaga keuangan. Karena 
kebutuhan atas pemilihan masyarakat semakin banyaknya pilihan dan lebih 
memilih lembaga keuangan yang lebih unggul. Sehingga diperlukan adanya 
perubahan bagi koperasi, baik melalui perubahan mekanisme maupun produk-





 Jika ditelusuri dari perspektif sejarah koperasi di Indonesia, koperasi 
lahir dari adanya kegiatan ekonomi yaitu proses simpan pinjam. Kegiatan 
proses simpan pinjam ini ditandai dengan penitipan uang atau barang kepada 
seseorang yang kemudian berkembang menjadi suatu kelompok, sehingga 
diperlukan adanya perkumpulan untuk memudahkan kegiatan perekonomian 
ini. Seiring berjalannya waktu kegiatan proses simpan pinjam semakin 
terstruktur atau terjaga keamanannya baik melalui adanya balas jasa atau bunga 
maupun sampai adanya jaminan. Dalam perkembangannya pun sampai saat ini, 
koperasi apabila tidak adanya unit bisnis atau fasilitas simpan pinjam akan 
terasa hambar. Oleh karena itu, kegiatan proses simpan pinjam selalu melekat 
dan dikenal bahwa sepenuhnya selalu ada di koperasi (Larasati et al, 2013). 
 Menurut Rudianti (2006), koperasi simpan pinjam adalah koperasi yang 
kegiatan menghimpun dana dari anggota, calon anggota, maupun anggota 
koperasi lainnya dari dana simpanan serta bagi hasil atau bunga yang 
didapatkan oleh koperasi simpan pinjam dan menyalurkannya kembali dalam 
bentuk pinjaman untuk digunakan berbagai keperluan. Perkembangan koperasi 
yang awalnya dekat dengan masyarakat sebagai wadah atau media tempat 
lembaga keuangan, sangatlah berkembang cepat dan banyak yang menjadi 
anggotanya. Kedekatan dengan masyarakat membuat koperasi cukup dikenal 
sebagai solusi tepat dalam lembaga keuangan. Hal ini juga diperkuat dengan 
semakin bermacam-macamnya kebutuhan masyarakat baik untuk kegiatan 
sehari-harinya maupun untuk menunjang kegiatan bisnisnya, terutama pada 





 Dalam era kegiatan ekonomi saat ini, keadaan lembaga keuangan 
sangatlah penting untuk menunjang keberlangsungan dari kegiatan-kegiatan 
para pelaku ekonomi. Semakin berkembangnya UMKM dan usaha-usaha kecil 
lainnya tentunya membutuhkan bantuan dana yang digunakan baik sebagai 
modal maupun dalam pengembangan usahanya menjadi lebih meluas lagi. 
Seperti contohnya, pada UMKM memerlukan tambahan modal yang 
digunakan untuk pembelian bahan baku produksi, menggerakkan roda 
produksi, maupun untuk proses distribusi hasil produksinya. Kepemilikan dana 
yang langsung digunakan di awal sampai akhir, tentunya sangat jarang karena 
memerlukan dana yang lebih agar terus berjalan. Dalam pemenuhannya ini 
tentunya memerlukan tambahan modal yang harus didapatkan dari luar atau 
dengan cara meminjam. Peminjaman ini dapat dilakukan pada beberapa 
lembaga keuangan yang memiliki fasilitas produk atau produk pinjaman yang 
beraneka ragam. Keberadaan lembaga keuangan mikro seperti koperasi simpan 
pinjam tentunya sangat menunjang dan membiayai bisnis UMKM, sebab 
lembaga keuangan seperti koperasi simpan pinjam mampu menyesuaikan 
ritme dan karakter yang melekat pada bisnis usaha mikro, kecil, dan menengah 
(Sumodiningrat, 2004). 
 Salah satu koperasi simpan pinjam di Indonesia yang berkembang pesat 
adalah koperasi simpan pinjam Nasari. Koperasi yang berkembang berawal 
dari lingkup daerah di Jawa Tengah, kini sudah tersebar di beberapa wilayah 
Indonesia dengan berdirinya cabang-cabang di berbagai kota. Dengan 





ada di berbagai wilayah atau pemberian fasilitas-fasilitas yang menyesuaikan 
dengan keberagaman kegiatan ekonomi yang memerlukan bantuan dari 
lembaga keuangan, koperasi simpan pinjam Nasari hadir dengan tenaga-tenaga 
yang berkompeten baik dalam pemenuhan modal, maupun dari segi pelayanan 
yang semakin membaik (dilansir dari website, kspnasari.com). 
 Dalam mewujudkan keuntungan atau kesejahteraan baik bagi para 
anggota maupun calon anggotanya, koperasi Nasari memberikan fasilitas atau 
berbagai produk yang dapat dikelola dan diikuti dari kelas menengah ke bawah 
maupun dari kelas atas dari segi ekonominya. Beberapa produk yang diberikan 
ini dilakukan agar dapat bersaing dengan lembaga keuangan lainnya yang 
semakin marak atau melimpah pada saat ini. Sesuai dengan nama koperasinya, 
koperasi simpan pinjam Nasari bergerak pada produk simpanan atau pinjaman 
yang pengelolaannya tersedia berbagai macam, mulai dari deposito, pinjaman 
bagi usaha mikro, serta pinjaman khusus pegawai berstatus pensiunan. 
Koperasi Nasari berkembang dengan memberikan fasilitas mulai dari tingkat 
keuangan yang dibutuhkan sedikit maupun banyak. Hal ini dilakukan agar 
dapat merangkul dari berbagai kalangan yang membutuhkan. Melalui berbagai 
macam produk atau bidang usaha bisnis yang ditawarkan ini, koperasi simpan 
pinjam Nasari diharapkan dapat memiliki profitabilitas yang akan dapat 
dinikmati bagi para anggota atau tenaga yang bekerja dalam pengembangan 
koperasi ini maupun dalam peningkatan aset koperasi yang menjadi modal atau 
penggunaan pengoperasian ke depannya. Perputaran uang yang ada di koperasi 





bentuk pinjaman, dengan adanya perputaran ini nilai profitabilitas atau 
keuntungan dari koperasi dapat menjadi meningkat seiring beriringnya waktu 
(Larasati et al, 2013). 
 Kegiatan yang terjadi di koperasi simpan pinjam Nasari tidak hanya 
berprinsip atau bertujuan dengan mendapat tingkat profitabilitas saja. Dalam 
menjalankan berbagai produk atau fasilitas yang diberikan tentunya beresiko, 
seperti halnya pemberian kredit. Dalam pemberian kredit harus adanya 
kesesuaian antara kemampuan untuk membayar atau mengganti biaya kredit 
tersebut, maupun dilihat dari berbagai aspek lainnya. Tingkat keuntungan atau 
profitabilitas ini dapat semakin membaik apabila nilai yang dikeluarkan oleh 
koperasi sesuai harapan dengan nilai yang dikembalikan atau yang kembali 
masuk di koperasi. Lebih singkatnya dalam tujuan mendapatkan keuntungan 
atau profitabilitas, perlu adanya penilaian dari berbagai aspek agar pemberian 
kredit atau lainnya tidak menimbulkan kemacetan yang akhirnya mengganggu 
atau sampai menghentikan kemampuan koperasi untuk terus berkembang. 
 Koperasi perlu adanya keseriusan dari para anggota maupun 
pengurusnya untuk mencari celah dalam permodalan baik untuk pemasukan 
koperasi maupun celah untuk pemberian kredit yang berkualitas bagi yang 
menggunakannya. Berbagai macam lembaga keuangan seperti halnya koperasi 
simpan pinjam Nasari yang mencari celah atau peluang dengan berbagai 
produk simpanan seperti deposito atau pinjaman dari berbagai kalangan. 
Dalam mencari celah atau peluang ini tentunya akan berhadapan dengan 





kalangan ini membutuhkan fasilitas dari produk koperasi, seperti pinjaman 
yang diperlukan untuk menunjang kebutuhannya. Lebih singkatnya, adanya 
calon anggota koperasi yang membutuhkan fasilitas kredit dan pengurus 
koperasi memiliki kewenangan pemberian kredit dengan penilaian dari 
berbagai aspek. Penilaian ini dilakukan dengan berbagai hal atau yang lebih 
dikenal sekarang adalah menggunakan prinsip pemberian kredit melalui 5C, 
yaitu character (kepribadian atau watak), capacity (kemampuan), Capital 
(modal), Collateral (jaminan), Condition of economic (kondisi ekonomi). 
 Prinsip 5C yang telah ada ini bukan hanya sebagai teori tetapi 
digunakan untuk menunjang kinerja dari pengurus koperasi untuk 
menenentukan calon anggota koperasi tersebut apakah layak untuk diberikan 
kredit atau tidak. Karena hal ini bertujuan untuk menjaga aset koperasi agar 
tidak memburuk dengan pemberian kredit yang tidak diimbangi pengembalian 
pinjaman dari para anggota koperasi. Lebih singkatnya dalam pemenuhan 
pemberian kredit atau pinjaman, pengurus koperasi harus berpegang teguh 
pada prinsip-prinsip kredit, yaitu 5C agar tidak terjadi kemacetan atau biasa 
disebut dengan kredit macet. Selain itu, dengan berpegang pada prinsip-prinsip 
pemberian kredit yaitu 5C, diharapkan dapat memberikan dampak positif pada 
koperasi agar aset yang ada tidak memburuk dan dapat menjaga kesehatan 
koperasi apabila terjadi hal-hal yang tidak diinginkan. 
 Mengenai asset pada koperasi ini bukan hanya dinilai dari jumlah kas 
atau besarnya ketersediaan dana yang ada. Tetapi juga dilihat dari aspek 





pemenuhan atau mengganti setiap pengeluaran dana, baik melalui kredit 
maupun yang lainnya. Pada intinya, koperasi harus bergerak dengan baik 
dengan kemampuan dari koperasi itu sendiri yang dapat menjaga asset yang 
dimilikinya terhadap besarnya kredit yang dikeluarkan. Lebih singkatnya, 
dalam peningkatan profitabilitas atau keuntungan pada koperasi, selain harus 
adanya penilaian kelayakan pemberian kredit melalui 5C. Koperasi harus 
memperhatikan asset yang dimilikinya karena hal ini berpengaruh pada kredit 
yang macet atau besarnya pengeluaran yang terlalu besar sehingga kemampuan 
dari koperasi untuk beroperasi ke depannya semakin sulit. Hubungan antara 
penilaian asset yang dimiliki dengan besarnya kredit yang macet ini biasa 
disebut dengan NPL atau Non Performing Loan. 
 Pembahasan mengenai kinerja koperasi dan produk-produk yang 
ditawarkan, maupun pada kegiatan dalam pemberian yang dikhususkan  pada 
kredit atau pinjaman pada koperasi yang ada ini sesuai dengan koperasi simpan 
Pinjam Nasari. Keberadaan koperasi simpan pinjam Nasari yang telah tersebar 
luas pada berbagai cabang di kota-kota Indonesia. Salah satu dari cabang yang 
beroperasi dan berkembang baik dari segi pengurus maupun berjalannya usaha 
dari koperasi simpan pinjam Nasari, adalah koperasi simpan pinjam Nasari 
cabang Kediri. Koperasi simpan pinjam cabang Kediri telah bergerak dan 
berkembang dengan menjadi cabang yang besar dan menjadi pusat atau sentra 
di area Karesidenan Kediri. 
 Sebelumnya, mengenai pembahasan kredit macet pada koperasi simpan 





sejenis, yaitu berkaitan dengan usaha dari koperasi yang mengembangkan 
bisnis pemenuhan modal pinjaman terhadap modal kerja atau pengembangan 
usahanya pada UMKM. Penelitian yang berkaitan ini telah dilakukan oleh 
Sarwoko (2009), yang berjudul “Analisis Peranan Koperasi Simpan Pinjam 
atau Unit Simpan Pinjam Dalam Upaya Pengembangan UMKM di Kabupaten 
Malang”. Hasil penelitian yang dilakukan adalah proporsi kredit modal kerja 
ke UMKM sebesar 79.81 % dari total kredit yang disalurkan. Sehingga dapat 
disimpulkan, bahwa peranan besar dari usaha koperasi dapat berkembang pesat 
dari sektor pemberian kredit pada kelas menengah ke bawah atau UMKM. 
 Selanjutnya, pembahasan mengenai penerapan prinsip-prinsip kredit 
yang diberikan atau lebih singkatnya adalah 5C, telah dilakukan penelitian 
dengan menggunakan prinsip ini dan terdapat hal yang membuat terjadinya 
kredit macet. Pene litian ini berjudul “Analisis Pengendalian Intern Pemberian 
Kredit Dalam Menurunkan Tingkat Kredit Macet Pada Koperasi Simpan 
Pinjam Kharisma Mitra Karya” yang dilakukan oleh Nawangsari dan Putra 
(2016), dengan hasil bahwa adanya ketidaksesuaian antara character 
(kepribadian atau watak) dengan hasil survei yang berkaitan dengan data. 
Lebih singkatnya, penilaian dari sisi ini masih kurang karena hanya mengambil 
kesimpulan dari data fisik seperti capacity (kemampuan) dan collateral 
(jaminan), tanpa memperhatikan kepribadian yang mengambil pinjaman baik 
dari si peminjam maupun dari lingkungan sekitarnya. Sehingga dapat 






 Terakhir, pembahasan mengenai persentase rasio kredit bermasalah 
yang telah disalurkan dalam periode waktu tertentu. Penelitian ini dilakukan 
oleh Anggriawan et al (2017) tentang “Analisis Prinsip 5C dan 7P Dalam 
Pemberian Kredit Untuk Meminimalisir Kredit Bermasalah dan Meningkatkan 
Profitabilitas (Studi Kasus Pada PT. BPR Pasar Umum Denpasar – Bali)”. 
Hasil dari penelitian itu dapat diketahui bahwa kegagalan PT. BPR dalam 
meningkatkan profitabilitas, dikarenakan adanya pertumbuhan yang cepat 
untuk mencapai target kredit, sehingga memunculkan pengabaian standar 
kredit yang diberikan. Nilai dari pertumbuhan kredit bermasalah ini dapat 
diketahui dari pertumbuhan persentase NPL yang masih tinggi. 
 Berdasarkan penjelasan atau uraian di atas lembaga keuangan, koperasi 
simpan pinjam Nasari cabang Kediri, peran yang besar dalam pemberian kredit 
di sektor UMKM, penilaian pemberian kredit yang harus sesuai dengan 
prinsip-prinsip kredit, serta penilaian kredit bermasalah yang berhubungan 
dengan asset dan kemampuan koperasi ke depannya. Maka penelitian ini lebih 
singkatnya terdapat dua hal pokok yaitu prinsip-prinsip pemberian kredit dan 
meminimalir kerugian kredit bermasalah. Sehingga penelitian ini mengambil 
judul “Analisis Penerapan Prinsip-Prinsip Kredit Dalam Meminimalisir 









B. Rumusan Masalah 
Agar pembahasan lebih terarah dan terperinci, maka berdasarkan judul 
yang penulis angkat sebagai judul penelitian terdapat beberapa rumusan 
masalah sebagai berikut. 
1. Bagaimana penerapan prinsip-prinsip pemberian kredit dengan 
menggunakan prinsip 5C di Koperasi Simpan Pinjam Nasari Cabang 
Kediri? 
2. Bagaimana penerapan prinsip-prinsip pemberian kredit dengan 
menggunakan prinsip 5C dalam meminimalisir kerugian kredit yang ada di 
Koperasi Simpan Pinjam Nasari Cabang Kediri? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, tujuan yang ingin dicapai 
dalam penelitian ini adalah. 
1. Untuk menganalisis dan mengetahui penerapan prinsip-prinsip pemberian 
kredit dengan menggunakan prinsip 5C di Koperasi Simpan Pinjam Nasari 
Cabang Kediri. 
2. Untuk menganalisis dan mengetahui penerapan prinsip-prinsip pemberian 
kredit dengan menggunakan prinsip 5C dalam meminimalisir kerugian kredit 








D. Kontribusi Penelitian 
 Hasil dari penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 
hal yang berkaitan dengan penelitian ini, yaitu: 
1. Aspek praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan memberi sumbangan pemikiran 
untuk Koperasi Simpan Pinjam Nasari Cabang Kediri mengenai pentingnya 
manajemen risiko guna meminimalisir kerugian pemberian kredit kepada 
nasabah serta meningkatkan pelayanan perbankan kepada para nasabah. 
2. Aspek akademis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan ilmu 
pengetahuan bagi penulis mengenai dunia kerja sebenarnya yang akan 
dihadapi di masa yang akan datang.  
 
E. Sistematika Pembahasan 
BAB I : PENDAHULUAN  
Bab pendahuluan ini menguraikan latar belakang penelitian, 
perumusan masalah, tujuan penelitian, konstribusi penelitian, dan 
sistematika penelitian. 
BAB II : KAJIAN PUSTAKA 
Dalam bab ini menguraikan tentang penelitian terdahulu yang 
terkait dengan penelitian ini, pendapat para ahli tentang masalah-
masalah yang berhubungan dengan penelitian, serta kerangka 





BAB III : METODE PENELITIAN 
Menguraikan tentang jenis penelitian yang dilakukan, fokus 
penelitian, tempat penelitian dilakukan, sumber data yang 
dibutuhkan untuk penelitian, metode pengumpulan data, metode 
pengolahan data, serta metode analisis data. 
BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN  
Menguraikan tentang gambaran umum perusahaan, prosedur 
kinerja di dalam perusahaan, serta analisa yang terkait dengan 
penelitian ini. 
BAB V : PENUTUP 
Menjelaskan tentang kesimpulan dari penelitian. Serta saran 









A. Penelitian Terdahulu 
1. Endi Sarwoko (2009), yang berjudul “Analisis Peranan Koperasi Simpan 
Pinjam atau Unit Simpan Pinjam Dalam Upaya Pengembangan UMKM di 
Kabupaten Malang”. 
Berdasarkan penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa, 
KSP/USP memiliki peran yang cukup besar dalam pemenuhan permodalan 
UMKM di Kabupaten Malang, ditunjukkan dari kemampuan KSP/USP 
dalam menyalurkan kredit mengalami peningkatan. KSP/USP mampu 
menyalurkan kredit modal kerja ke UMKM sebesar 79,81% dari total kredit 
yang disalurkan. Tingginya kemampuan KSP/USP dalam penyaluran kredit 
menunjukkan semakin meningkatnya peran KSP/USP dalam pemberdayaan 
ekonomi rakyat. Potensi-potensi KSP/USP di antaranya adalah mendorong 
pertumbuhan sektor rill khususnya UMKM, mampu menciptakan 
keterkaitan jalinan usaha kemitraan antara Koperasi-UMKM maupun 
pengembangan jaringan antar KSP/USP untuk perluasan akses, dan 
menjalankan fungsi intermediasi yaitu memobilisasi dana masyarakat dan 
menyalurkan pada sektor riil khususnya UMKM. Lebih singkatnya, bahwa 
peranan besar dari usaha koperasi dapat berkembang pesat dari sektor 





2. Yesti Nawangsari dan Iwan Setya Putra (2016), yang berjudul “Analisis 
Pengendalian Intern Pemberian Kredit Dalam Menurunkan Tingkat Kredit 
Macet Pada Koperasi Simpan Pinjam Kharisma Mitra Karya”. 
Berdasarkan penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa, 
penerapan sistem pengendalian intern pemberian kredit pada Koperasi 
Simpan Pinjam Kharisma Mitra Karya kurang efektif, hal tersebut terlihat 
dari hasil survei dimana prinsip-prinsip pemberian kredit yang sudah ada 
dalam lembaga kurang diterapkan dengan baik, persetujuan kredit belum 
dilakukan secara tertulis dan jelas serta pemisahan fungsi dan tugas pada 
struktur organisasi yang kurang jelas. Hal terakhir yang dilakukan penulis 
ialah memberikan saran pada Koperasi Simpan Pinjam Kharisma Mitra 
Karya mengefektifkan pencatatan atau persetujuan secara tertulis pada hasil 
survei dan memberikan kejelasan pada fungsi dan tugas dalam struktur 
organisasi. Prosedur pemberian kredit pada Koperasi Simpan Pinjam 
Kharisma Mitra Karya sudah dilakukan dengan cukup baik, dalam 
melakukan survei petugas sudah menggunakan prinsip 5C namun terkadang 
kurang diterapkan secara baik, dan pada laporan hasil survei dan analisa 
kredit belum dilakukan pengecekan secara teliti sehingga dapat 
dimanfaatkan untuk kepentingan pribadi. Lebih singkatnya, penilaian dari 
sisi ini masih kurang karena hanya mengambil kesimpulan dari data fisik, 
tanpa memperhatikan kepribadian yang mengambil pinjaman baik dari si 





3. Gusti Bagus Fradita Anggriawan, Nyoman Trisna Herawati, dan Gusti Ayu 
Purnawati (2017), yang berjudul “Analisis Prinsip 5C dan 7P Dalam 
Pemberian Kredit Untuk Meminimalisir Kredit Bermasalah dan 
Meningkatkan Profitabilitas (Studi Kasus Pada PT. BPR Pasar Umum 
Denpasar - Bali)”. 
Berdasarkan penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa usaha 
yang dijalankan dengan menggunakan modal pinjaman dari PT. BPR Pasar 
Umum mengalami kerugian yang menyebabkan kesulitan bagi debitur 
untuk melunasi kreditnya dan tingginya suku bunga kredit di setiap 
pembayaran angsuran per bulannya yang menyebabkan pinjaman kredit ini 
menjadi bermasalah. Penyebab utama dari kegagalan BPR itu dalam 
meningkatkan profitabilitas karena adanya masalah pada kualitas asset yang 
biasa disebut kredit bermasalah (non performing loan / NPL). Pertumbuhan 
yang terlalu cepat untuk mencapai target membawa kearah pengabaian 
standar kualitas kredit yang sehat dan konsekuensi kerugiannya. Jadi 
kualitas asset yang buruk atau kredit bermasalah, contohnya seperti lalai 
dalam penerapan standar kredit biasanya pengabaian penerapan standar 
kredit disebabkan karena keinginan untuk melakukan pertumbuhan kredit 
yang sangat tepat. Lebih singkatnya, dapat diketahui bahwa kegagalan PT. 
BPR dalam meningkatkan profitabilitas, dikarenakan adanya pertumbuhan 
yang cepat untuk mencapai target kredit, sehingga memunculkan 





bermasalah ini dapat diketahui dari pertumbuhan persentase NPL yang 
masih tinggi. 
 
B. Tinjauan Umum 
1. Pengertian Koperasi 
Menurut Undang Undang Nomor 25 tahun 1992, “koperasi 
merupakan sebuah badan usaha yang memiliki anggota dan setiap 
orangnya memliki tugas dan tanggung jawab masing-masing yang memiliki 
prinsip koperasi dan berdasar pada ekonomi rakyat sesuai dengan asas 
kekeluargaan”. Hal tersebut juga dijelaskan pada Pasal 33 ayat 1 UUD 1945 
yang menyatakan bahwa “perekonomian disusun bersama berdasarkan 
atas asas kekeluargaan”, maka koperasi adalah badan usaha yang sesuai 
dengan pasal dan tujuan awalnya tersebut. Sehingga koperasi adalah badan 
usaha yang sesuai dengan kepribadian bangsa Indonesia, serta pantas untuk 
dikembangkan dan bukanlah alternatif terakhir (Hutasuhut dan Arman, 
2001). 
Menurut Wulandari (2010), secara umum koperasi adalah suatu 
badan usaha bersama yang bergerak dalam bidang perekonomian, secara 
sukarela bergabung, serta memiliki kepentingan, hak, dan kewajiban yang 
sama. Selain itu, koperasi adalah wadah perjuangan untuk pembangunan 
perekonomian Indonesia ke arah yang lebih baik bagi kegiatan ekonomi 
rakyat. Dengan memperhatikan kedudukan koperasi, maka peranan 





rakyat serta mewujudkan demokrasi ekonomi atas dasar kekeluargaan dan 
keterbukaan.  
 
2. Landasan Koperasi 
Landasan koperasi terbentuk atas dasar pembentukan atau pendirian 
koperasi. Sesuai dengan penjelasan mengenai definisi koperasi yang 
menyebutkan atas dasar asas kekeluargaan, kemasyarakatan, dan hal-hal 
lainnya yang pada intinya berpihak untuk mensejahterakan baik untuk 
pengurus maupun untuk anggotanya secara umum (Sitio, 2001). Berikut 
adalah yang menjadi landasan mengenai penting dan terbentuknya koperasi 
sebagai lembaga keuangan atau badan usaha, serta patut untuk berdiri dan 
terus berkembang di tengah-tengah masyarakat. 
a. Landasan Pancasila (pedoman dan sumber hukum); 
Sesuai dengan pernyataan pada sila kelima Pancasila yang 
menyebutkan “keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia”. Secara 
umum maksud yang terkandung dalam kalimat ini apabila dikaitkan 
dengan koperasi adalah, sebagai sarana untuk mencapai masyarakat, adil, 
makmur, dan sejahtera, koperasi membutuhkan topangan dari landasan 
hukum. Dan landasan hukum untuk koperasi Indonesia dapat berpijak 
adalah Pancasila. Dalam segi lembaga keuangan, adanya kerelaan untuk 
bergabung, serta memiliki kepentingan, hak, dan kewajiban yang sama. 






b. Landasan UUD 1945 (penopang perekonomian Indonesia); 
Dalam Undang-undang Dasar 1945, koperasi diposisikan sebagai 
penggagas atau yang mengawali hal yang baik untuk pengelolaan di 
perekonomian nasional. Atas kedudukan koperasi tersebut, maka 
koperasi dianggap perlu memiliki departemen / kementerian khusus 
dalam kabinet. Departemen ini berfungsi membawahi urusan-urusan 
koperasi nasional, seperti pengembangan, pembiayaan, sampai dengan 
penanganan-penangan hukum apabila terjadi. Dalam pengelolaan 
terdapat pemerintahan bahkan menteri yang khusus untuk fokus pada 
koperasi ini. 
Selain itu berdasarkan UUD 1945 pasal 33 ayat 1 yang 
menyebutkan bahwa “perekonomian Indonesia disusun sebagai usaha 
bersama atas asas kekeluargaan”. maka Koperasi adalah badan usaha 
yang sesuai dengan pasal dan tujuan awalnya tersebut. Sehingga koperasi 
adalah badan usaha yang sesuai dengan kepribadian bangsa Indonesia, 
serta pantas untuk dikembangkan dan bukanlah alternatif terakhir. 
c. Landasan Sosial (mental gotong-royong dan setia kawan);  
Dalam prosesnya, koperasi merupakan organisasi yang 
membutuhkan banyak peran masyarakat. Perkembangan koperasi yang 
awalnya dekat dengan masyarakat sebagai wadah atau media tempat 
lembaga keuangan, sangatlah berkembang cepat dan banyak yang 
menjadi anggotanya. Kedekatan dengan masyarakat membuat koperasi 





dalam pengertian koperasi, koperasi adalah organisasi demokrasi 
ekonomi, mandiri dan berotonomi. Setiap anggotanya bahu membahu 
membantu, berbagi, berpendapat, dan berdiskusi. Mulai dari 
mendiskusikan organisasi, manajerial, pemasaran dan membangun usaha 
anggotanya. 
 
3. Fungsi dan Tujuan Koperasi  
Koperasi adalah wadah perjuangan untuk pembangunan 
perekonomian Indonesia ke arah yang lebih baik bagi kegiatan ekonomi 
rakyat. Dengan memperhatikan kedudukan koperasi, maka peranan 
koperasi sangatlah penting untuk menumbuhkembangkan potensi ekonomi 
rakyat serta mewujudkan demokrasi ekonomi atas dasar kekeluargaan dan 
keterbukaan pada usaha kecil dan menengah (Suryaningsum et al, 2017). 
Selain itu, koperasi sebagai wadah atau media tempat lembaga keuangan, 
sangatlah berkembang cepat dan banyak yang menjadi anggotanya. 
Kedekatan dengan masyarakat membuat koperasi cukup dikenal sebagai 
solusi tepat dalam lembaga keuangan. Hal ini juga diperkuat dengan 
semakin bermacam-macamnya kebutuhan masyarakat baik untuk kegiatan 
sehari-harinya maupun untuk menunjang kegiatan bisnisnya, terutama 
setiap organisasi didirikan dengan tujuan tertentu. Begitupun halnya dengan 
koperasi. Pada dasarnya, tujuan utama dibentuknya koperasi adalah untuk 
mewujudkan masyarakat yang adil, makmur, sejahtera, dan mandiri atas 





Secara umum, fungsi koperasi telah dijelaskan dalam sistem 
perundang-undangan yaitu, terkandung dalam UU No. 25 Tahun 1992 
tentang perkoperasian, dalam Pasal 4 yang menerangkan tentang fungsi 
koperasi. 
a. Membangun dan mengembangkan potensi dan kemampuan ekonomi 
anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya untuk 
meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosialnya; 
b. Berperan serta aktif dalam upaya mempertinggi kualitas kehidupan 
manusia dan masyarakat; 
c. Memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan dan 
ketahanan perekonomian nasional dengan koperasi sebagai gurunya; 
d. Berusaha untuk mewujudkan dan mengembangkan perekonomian 
nasional yang merupakan usaha bersama berdasar atas asas kekeluargaan 
dan demokrasi ekonomi. 
Terkait dengan fungsi dari adanya koperasi secara umum atau global 
secara menyeluruh yang berdampak positif pada masyarakat serta 
perekonomian negara. Secara khusus atau lebih singkatnya, adanya koperasi 
harus memiliki tujuan nyata atau yang terarah. Maksudnya, selain itu 
kesejahteraan para anggotanya tetapi juga memiliki tujuan yang jelas 
tentang adanya koperasi. Sehingga, koperasi dapat tumbuh dan berkembang 
menghasilkan pendapatan atau asset yang berkembang untuk menunjang 





Secara umum, tujuan adanya koperasi juga telah tertuang dalam 
sistem perundang-undangan, yaitu dalam UU No. 25 Tahun 1992 tentang 
perkoperasian, Pasal 3 yang menyatakan tujuan koperasi adalah 
“Memajukan kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat pada 
umumnya serta ikut membangun tatanan perekonomian nasional dalam 
rangka mewujudkan masyarakat yang maju, adil dan makmur berlandaskan 
Pancasila dan Undang-undang Dasar 1945”. 
Selain menjelaskan secara umum tentang tujuan adanya koperasi 
yang pada akhirnya adalah mewujudkan masyarakat yang maju, adil dan 
makmur. Koperasi harus memiliki tujuan yang nyata atau kinerja pada 
faktanya harus sesuai dengan fungsi awal adanya koperasi. Mengenai tujuan 
adanya koperasi telah dinyatakan oleh berbagai pihak, seperti salah satunya 
oleh Bapak Koperasi Nasional, yaitu Bang Hatta, “Koperasi tidak 
bertujuan mencari laba dengan sebesar-besarnya, menurut beliau tujuan 
koperasi tidak lain adalah melayani dan mencukupi kebutuhan bersama, 
serta sebagai wadah partisipasi untuk pelaku ekonomi skala kecil dan 
menengah”. Sehingga dapat diambil kesimpulan, bahwa koperasi 
menguntungkan bersama-sama pada semua pihak yang bergabung atau ikut 
serta di koperasi tersebut. Oleh karena itu, adanya koperasi harus memiliki 
tujuan yang jelas karena pada setiap bagian para pelaku ekonomi memiliki 
maksud atau tujuan yang jelas untuk memilih koperasi sebagai lembaga 





atau keinginan para pelaku ekonomi yang membutuhkan lembaga keuangan 
dan akhirnya memilih di antara pilihan lembaga keuangan. 
a. Bagi produsen, ada keinginan untuk menawarkan barang dengan harga 
yang cukup tinggi; 
b. Bagi konsumen, ada keinginan untuk memperoleh barang baik dengan 
harga yang lebih rendah; 
c. Sedangkan bagi usaha kecil, ada keinginan untuk mendapatkan modal 
usaha yang ringan dan mengadakan usaha bersama. 
 
4. Koperasi Simpan Pinjam 
Menurut Bank Indonesia, lembaga keuangan mikro (LKM) dibagi 
menjadi 2 kategori yaitu LKM yang berwujud bank serta non bank. LKM 
yang berwujud bank adalah BRI Unit Desa, Bank Perkreditan Rakyat 
(BPR), dan Bank Kredit Desa (BKD). Sedangkan yang bersifat non bank 
adalah Koperasi Simpan Pinjam (KSP), Unit Simpan Pinjam (USP), 
Lembaga Dana Kredit Pedesaan (LDKP), Baitul Mal Wattamil (BMT), dan 
Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM). Dengan semakin banyaknya 
lembaga keuangan mikro, maka memunculkan berbagai persaingan baik 
dari lembaga keuangan bank maupun lembaga keuangan non bank, terutama 
non bank. Semakin berkembang dan banyaknya produk dalam penggunaan 
keuangan membuat persaingan terjadi baik dari segi bunga maupun manfaat 





berkembang dan bertahan dari semakin maraknya persaingan di lembaga 
keuangan. 
Namun, jika ditelusuri dari perspektif sejarah koperasi di Indonesia, 
koperasi lahir dari adanya kegiatan ekonomi yaitu proses simpan pinjam. 
Kegiatan proses simpan pinjam ini ditandai dengan penitipan uang atau 
barang kepada seseorang yang kemudian berkembang menjadi suatu 
kelompok, sehingga diperlukan adanya perkumpulan untuk memudahkan 
kegiatan perekonomian ini. Seiring berjalannya waktu kegiatan proses 
simpan pinjam semakin terstruktur atau terjaga keamanannya baik melalui 
adanya balas jasa atau bunga maupun sampai adanya jaminan. Dalam 
perkembangannya pun sampai saat ini, koperasi apabila tidak adanya unit 
bisnis atau fasilitas simpan pinjam akan terasa hambar. Oleh karena itu, 
kegiatan proses simpan pinjam selalu melekat dan dikenal bahwa 
sepenuhnya selalu ada di koperasi (Larasati et al, 2013).  
Menurut Rudianto (2006:2), koperasi simpan pinjam adalah 
koperasi yang kegiatan menghimpun dana dari anggota, calon anggota, 
maupun anggota koperasi lainnya dari dana simpanan serta bagi hasil atau 
bunga yang didapatkan oleh koperasi simpan pinjam dan menyalurkannya 
kembali dalam bentuk pinjaman untuk digunakan berbagai keperluan. 
Perkembangan koperasi yang awalnya dekat dengan masyarakat sebagai 
wadah atau media tempat lembaga keuangan, sangatlah berkembang cepat 
dan banyak yang menjadi anggotanya. Kedekatan dengan masyarakat 





keuangan. Hal ini juga diperkuat dengan semakin bermacam-macamnya 
kebutuhan masyarakat baik untuk kegiatan sehari-harinya maupun untuk 
menunjang kegiatan bisnisnya, terutama pada usaha kecil dan menengah. 
 
5. Peran Koperasi Simpan Pinjam dalam UMKM 
Dalam era kegiatan ekonomi saat ini, keadaan lembaga keuangan 
sangatlah penting untuk menunjang keberlangsungan dari kegiatan-kegiatan 
para pelaku ekonomi. Semakin berkembangnya UMKM dan usaha-usaha 
kecil lainnya tentunya membutuhkan bantuan dana yang digunakan baik 
sebagai modal maupun dalam pengembangan usahanya menjadi lebih 
meluas lagi (Budiarto et al, 2018). Seperti contohnya, pada UMKM 
memerlukan tambahan modal yang digunakan untuk pembelian bahan baku 
produksi, menggerakkan roda produksi, maupun untuk proses distribusi 
hasil produksinya. Kepemilikan dana yang langsung digunakan di awal 
sampai akhir, tentunya sangat jarang karena memerlukan dana yang lebih 
agar terus berjalan. Dalam pemenuhannya ini tentunya memerlukan 
tambahan modal yang harus didapatkan dari luar atau dengan cara 
meminjam. Peminjaman ini dapat dilakukan pada beberapa lembaga 
keuangan yang memiliki fasilitas produk atau produk pinjaman yang 
beraneka ragam. Keberadaan lembaga keuangan mikro seperti koperasi 
simpan pinjam tentunya sangat menunjang dan membiayai bisnis UMKM, 





menyesuaikan ritme dan karakter yang melekat pada bisnis usaha mikro, 
kecil, dan menengah (Sumodiningrat, 2004). 
Lebih singkatnya, koperasi simpan pinjam memiliki peluang 
menjadi lembaga keuangan yang baik, sehat, dan dipercaya masyarakat. 
Peluang ini dapat dioptimalkan apabila dapat dikembangkan secara baik 
oleh anggotanya. Peluang tersebut yaitu berupa menggunakan pangsa pasar 
untuk ikut serta dan menggunakan produk-produk di koperasi untuk 
kegiatan ekonominya. Adanya kebijakan atau peraturan yang memadai serta 
komitmen untuk menjadi wadah bagi UMKM dan didukung kuat oleh para 
pengurusnya dengan cara pengoptimalan dalam menggunakan dananya baik 
melalui bentuk simpanan ataupun pinjaman. Komitmen ini dapat berjalan 
dengan mengenalkan produknya seperti pinjaman untuk para pelaku 
ekonomi UMKM dengan penawaran yang beragam untuk menggunakan 
dan mampu menjadi mengikuti ritme setiap kebutuhan yang ada di bisnis 
UMKM (Sulaeman, 2004). 
 
6. Kredit  
Menurut Undang Undang No. 10 tahun 1998 tentang perbankan, 
yang dimaksud dengan kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang 
dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan dengan persetujuan atau 
kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan pihak lain yang 
mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi hutangnya dalam jangka 





penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan persetujuan 
atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan pihak lain 
mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi hutangnya setelah jangka 
waktu tertentu dengan jumlah bunga imbalan atau pembagian hasil 
keuntungan (Hasibuan, 2011:87). 
Selanjutnya fungsi dan tujuan kredit secara rinci dapat disebutkan 
sebagai berikut ini (Hasibuan, 2011:87). 
a. Fungsi Kredit 
1) Menjadi motivator dan dinamisator peningkatan kegiatan 
perdagangan dan perekonomian; 
2) Memperluas lapangan kerja bagi masyarakat; 
3) Memperlancar arus barang dan arus uang; 
4) Meningkatkan hubungan internasional; 
5) Meningkatkan produktivitas dana yang ada; 
6) Meningkatkan daya guna (utility) barang; 
7) Memperbesar modal kerja perusahaan; 
8) Meningkatkan income per capita (IPC) masyarakat; 
9) Mengubah cara berpikir atau bertindak masyarakat untuk 
lebih ekonomis; 
10) Meningkatkan kegairahan berusaha masyarakat. 
b. Tujuan Kredit 
1) Memperoleh pendapatan bank dari bunga kredit; 
2) Memanfaatkan dan memproduktifkan dana-dana yang ada; 
3) Melaksanakan kegiatan operasional bank; 
4) Memenuhi permintaan kredit dari masyarakat; 
5) Memperlancar lalu lintas pembayaran; 
6) Menambah modal kerja perusahaan; 
7) Meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat. 
 
7. Prinsip Pemberian Kredit 
Pemberian kredit atau pinjaman oleh lembaga keuangan, khususnya 
pada koperasi simpan pinjam. Dalam pemberian kredit harus melalui 
beberapa tahap analisa kelayakannya. Hal ini dilakukan agar adanya 





kredit, agar tidak terjadi hal-hal yang membuat kredit akan menjadi macet. 
Selain itu, perlu adanya analisa yang mendalam baik berdasarkan data yang 
dimiliki calon peminjam, baik bertujuan untuk menganalisa kemampuan 
bayar maupun analisa keabsahan atau keaslian data pendukung untuk 
kelayakan mendapatkan pinjaman. 
Pada dasarnya dalam pemberian kredit atau pinjaman bukan hanya 
untuk menghindari kemacetan saja, namun juga berdasarkan pada analisa 
dan perjanjian yang kuat, sehingga pemikiran tentang kredit akan macet atau 
bermasalah tidak terlalu beresiko. Karena perjanjian di awal atau saat 
pemberian kredit telah melewati beberapa unsur yang dapat menghasilkan 
keyakinan atau solusi kepada calon peminjam. Adapun unsur yang 
terkandung dalam pemberian suatu fasilitas kredit, sebagai berikut (Fahmi, 
2008:87). 
a. Kepercayaan 
Suatu keyakinan pemberi kredit bahwa kredit yang diberikan 
(berupa barang uang, barang, atau jasa) akan benar-benar diterima 
kembali dimasa tertentu dimasa yang akan datang. 
b. Kesepakatan 
Disamping unsur percaya di dalam kredit juga mengandung unsur 
kesepakatan antara pemberi kredit dengan penerima kredit, 
kesepakatan ini dituangkan dalam suatu perjanjian dimana 
masing-masing pihak mendatangani hak dan kewajibannya 
masing-masing. 
c. Jangka waktu 
Setiap kredit yang diberikan memiliki jangka waktu tertentu, 
jangka waktu ini mencakup masa pengambalian kredit yang telah 
disepakati. Jangka waktu tersebut bisa berbentuk jangka pendek, 
jangka menengah atau jangka panjang. 
d. Risiko 
Adanya tenggang waktu pengembalian akan menyebabkan suatu 
risiko tidak tertagihnya atau pemberian kredit macet. Semakin 






e. Balas jasa 
 Merupakan suatu keuntungan atas pemberian suatu kredit 
atau jasa tersebut yang kita kenal dengan nama bunga, balas jasa 
dalam bentuk bunga dan biaya administrasi kredit ini merupakan 
keuntungan bank.  
 
Selain unsur-unsur yang disebutkan secara umum tersebut, maka 
harus adanya penilaian pemberian kredit yang mendalam. Maka, harus 
adanya penilaian yang mendalam atau analisis terhadap calon peminjam 
atau debitur. Penilaian pemberian kredit secara mendalam tersebut dikenal 
dengan 5C atau The five C’s of Credit, antara lain: (Kasmir, 2007:72). 
a. Character (Kepribadian) 
Merupakan sifat atau watak seseorang. Sifat atau watak dari 
orang-orang yang akan diberikan kredit benar-benar harus dapat 
dipercaya. Untuk membaca watak atau sifat dari calon peminjam 
atau debitur dapat dilihat dari latar belakangnya, baik yang 
bersifat latar belakang pekerjaan maupun yang bersifat pribadi. 
Lebih singkatnya, menunjukkan kemungkinan dari calon 
peminjam atau debitur untuk secara jujur berusaha memenuhi 
kewajibannya. 
b. Capacity (Kemampuan) 
Adalah analisis untuk mengetahui kemampuan nasabah dalam 
membayar kredit. Dari penilaian ini terlihat kemampuan nasabah 
dalam mengelola bisnis. Kemampuan ini dihubungkan dengan 
latar belakang pendidkan dan pengalamannya selama ini dalam 
mengelola usahanya, sehingga akan terlihat “kemampuannya” 
dalam mengembalikan kredit yang disalurkan. Lebih singkatnya, 
merupakan pendapat subyektif mengenai kemampuan dari calon 
peminjam atau debitur. Hal ini didukung dengan riwayatnya di 
masa lalu, dilengkapi dengan observasi fisik pada pabrik atau 
toko maupun penghasilan calon peminjam atau debitur. 
c. Capital (Modal) 
Untuk melihat penggunaan modal apakah efektif atau tidak, dapat 
dilihat dari laporan keuangan (neraca dan laporan rugi laba) yang 
disajikan dengan melakukan pengukuran seperti dari segi 
likuiditas dan solvabilitasnya, rentabilitas dan ukuran lainnya. 
Lebih singkatnya, diukur posisi finansial perusahaan calon 
peminjam atau debitur secara umum, di mana hal ini ditunjukkan 
oleh analisis rasio finansial, yang khususnya ditekankan pada 






d. Condition of Economy (Kondisi Ekonomi) 
Dalam menilai kredit hendaknya juga dinilai kondisi ekonomi, 
sosial, dan politik yang ada sekarang dan prediksi untuk di masa 
yang akan datang. Penilaian kondisi atau prospek bidang usaha 
yang dibiayai hendaknya benar-benar memiliki prospek yang 
baik, sehingga kemungkinan kredit tersebut bermasalah relatif 
kecil. Lebih singkatnya, menunjukkan pengaruh langsung dari 
kecenderungan ekonomi secara umum terhadap perusahaan yang 
bersangkutan atau perkembangan khusus dalam suatu bidang 
ekonomi tertentu yang mungkin mempunyai efek terhadap 
kemampuan calon peminjam atau debitur untuk memenuhi 
kewajiban. 
e. Collateral (Jaminan) 
Merupakan jaminan yang diberikan calon nasabah baik yang 
bersifat fisik maupun non fisik. Jaminan hendaknya melebihi 
jumlah kredit yang diberikan. Jaminan juga harus diteliti 
keabsahan dan kesempurnaannya, sehingga jika terjadi suatu 
masalah, maka jaminan yang dititipkan akan dapat dipergunakan 
secepat mungkin. Lebih singkatnya, dicerminkan oleh aktiva dari 
calon peminjam atau debitur yang dikaitkan atau dijadikan 
keamanan kredit yang diberikan kepada calon peminjam atau 
debitur tersebut. 
 
8. Risiko Perkreditan 
Dalam pemberian kredit atau pinjaman tidak selalu berjalan mulus 
atau lancar. Banyak berbagai hal yang menyebabkan kegagalan atau 
keterlambatan pembayaran pinjaman menjadi terkendala bahkan sampai 
tidak mampu membayar. Walaupun dari penerapan prinsip pemberian 
kelayakan kredit telah dilakukan dan sesuai, tetap saja hal yang membuat 
kewajiban membayar kredit atau pinjaman menjadi terkendala. Hal ini 
dikarenakan, prediksi keadaan perekonomian debitur ke depannya tidak 
dapat diprediksi ataupun adanya faktor-faktor lain yang tidak disengaja oleh 
debitur sampai terlambat membayar angsuran kredit atau pinjaman tersebut. 





dalam analisa tentang penerapan prinsip pemberian kelayakan kredit yang 
membuat debitur tetap diberikan pinjaman, sehingga pasti terjadi 
kemacetan. Secara umum timbulnya kredit bermasalah disebabkan oleh 
beberapa hal, sebagai berikut (Sunindyo dan Wijayanti, 2010:54). 
a. Kelemahan dari ekstern peminjam dana atau debitur, antara lain: 
1) Itikad yang tidak baik dari debitur. Menurunnya usaha dari 
debitur yang menyebabkan kemampuan untuk membayar 
angsuran atau mengembalikan pinjaman menurun. 
2) Pengetahuan dan pengalaman debitur yang tidak cukup dalam 
mengelola usaha, sehingga mengakibatkan usaha debitur tidak 
dapat berjalan dengan baik. 
3) Ketidak jujuran debitur dalam penggunaan kredit untuk 
produktif menjadi konsumtif yang tidak sesuai dengan 
persetujuan semula dari perjanjian kredit. 
b. Kelemahan dari sisi intern lembaga keuangan, antara lain: 
1) Itikad tidak baik dari petugas lembaga keuangan untuk 
kepentingan pribadi, seperti pegawai lembaga keuangan 
merealisir kredit debitur yang memberi imbalan atas pencairan 
tersebut. 
2) Kurangnya pengetahuan pegawai lembaga keuangan dalam 
pengelolaan pemberian kredit dari pengajuan sampai 
pencairan kredit. 
3) Kelemahan dan kurang efektifnya pegawai lembaga keuangan 
dalam membina debitur, sehingga debitur mudah mencari 
celah untuk melakukan pelanggaran maupun ingkar janji 
dalam pembayaran atau pengembalian pinjaman. 
 
Berdasarkan risiko perkreditan yang ditimbulkan, maka dapat 
digolongkan atau dibagi menjadi dua macam keadaan kredit, yaitu kredit 
tidak bermasalah atau lancar dengan kredit bermasalah atau tidak lancar. 
a. Kredit tidak lancar atau bermasalah adalah kredit yang masih dilakukan 
pembayarannya, tetapi lebih lambat dari jadwal yang seharusnya. 
b. Kredit lancar atau tidak bermasalah adalah kredit yang masih dilakukan 






9. Kredit Bermasalah (Non Performing Loan) 
Menurut Manurung (2004:196), Non Performing Loan atau kredit 
bermasalah merupakan kredit yang disalurkan kemudian terjadi 
keterlambatan pengembalian dibandingkan dengan jadwal yang ditentukan, 
atau bahkan sama sekali tidak kembali. Pengelolaan kredit bermasalah (non 
performing loan) penting untuk dianalisis, karena dapat mengetahui 
bagaimana ke depannya terhadap dampak kinerja di perusahaan. Kredit 
bermasalah ini menunjukkan terhadap kinerja perusahaan dalam 
mengumpulkan kembali kredit yang telah disalurkan totalnya. Analisa 
kinerja perusahaan berkaitan dengan Non Performing Loan atau kredit 
bermasalah, dapat diketahui dari besar atau kecilnya nilainya. Tingginya 
kredit bermasalah dapan menjadikan perusahaan dikategorikan sebagai 
rawan untuk mengalami kerugian. Sehingga dengan adanya perhitungan 
mengenai Non Performing Loan atau kredit bermasalah dapat menjadikan 
perusahaan dapat menganalisa keadaan penyaluran kredit, lebih berhati-hati 
dalam proses kinerjanya, serta dapat memperbaiki terhadap keadaan yang 
buruk apabila nilainya terlampau tinggi. 
Menurut Surat Edaran Bank Indonesia No. 3/30/DPNP tanggal 14 
Desember 2001, batas maksimum persentase kredit bermasalah pada setiap 
perbankan di Indonesia harus mengacu pada peraturan yang dibuat oleh 
Bank Indonesia tentang batas kewajaran tingkat non performing loan yaitu 





antara total kredit bermasalah dengan total kredit yang disalurkan, dan 
dinotasikan dalam bentuk persentase (Hariyani, 2010). 
 
C. Kerangka Pemikiran 
Menurut Anggara (2015), kerangka konseptual merupakan kerangka 
yang menunjukkan alur berfikir secara konseptual, alur pemikiran yang tertuju 
terhadap tujuan penelitian, digunakan sebagai pedoman penelitian agar tidak 
keluar dari alur yang telah ditentukan sebelumnya. Penelitian ini berfokus 
untuk mengetahui penerapan prinsip-prinsip kredit di Koperasi Simpan Pinjam 
Nasari Cabang Kediri. Setiap variabel yang digunakan berasal dari teori, serta 
hubungan sebab akibat sehingga menjadi suatu alur yang terkait dengan 
variabel tujuan. Dengan menggunakan prinsip-prinsip pemberian kredit 5C 
(Character, Capacity, Capital, Condition of Economy, and Collateral), 
sehingga dapat diketahui prinsip pemberian kelayakan kredit manakah yang 
tidak sesuai. Selain itu, juga untuk mengetahui besarnya nilai Non Performing 
Loan atau kredit bermasalah di Koperasi Simpan Pinjam Nasari Cabang Kediri. 
Berdasarkan alur tersebut, dapat dihasilkan beberapa langkah atau kesimpulan 
untuk meminimalisir kerugian atau memperbaiki prosedur atau kelayakan 












A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang akan dilakukan yaitu menggunakan metode 
deskriptif dengan pendekatan studi kasus. Metode ini digunakan dengan 
menggunakan data kuantitatif dan kualitatif yang dikumpulkan oleh peneliti, 
untuk kemudian diolah dan mendapatkan hasil atau makna yang disimpulkan 
oleh peneliti. Metode penelitian ini digunakan karena studi kasus yang 
digunakan berkaitan dengan data kuantitatif dan kualitatif. Pendekatan studi 
kasus memerlukan pengolahan dari data kuantitatif dan kualitatif, agar hasil 
penelitian dapat menjadi pedoman yang baik dalam memberikan kesimpulan 
dan saran sesuai dengan keadaan atau fakta yang ada (Sugiyono, 2014). 
 
B. Fokus Penelitian 
Menurut Mikkelsen (2011), fokus penelitian merupakan pemusatan 
atau pembatasan penelitian terhadap tujuan penelitian yang diharapkan atau 
sedang dilakukan. Fokus penelitian ini adalah garis besar dari penelitian, agar 
lebih terarah dan menyimpang dari pokok pembahasan penelitian. Fokus 
penelitian ini diharapkan dapat mempermudah peneliti sebelum melaksanakan 
observasi sehingga hasil penelitian sesuai pokok pembahasan. 
Pada penelitian ini, fokus penelitian berpanduan pada tujuan penelitian 
yaitu mengetahui penerapan dan penilaian pemberian kredit, serta keadaan 





terkait, dapat dianalisa dan disimpulkan terhadap keadaan tersebut. Lebih 
singkatnya, fokus penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, antara lain: 
1. Penerapan prinsip pemberian kredit dengan menggunakan prinsip 5C. 
a. Character (karakter) 
b. Capacity (kemampuan) 
c. Capital (modal) 
d. Condition of economy (kondisi ekonomi) 
e. Collateral (Jaminan) 
2. Kredit Bermasalah (non performing loan). 
 
C. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Koperasi Simpan Pinjam Nasari Cabang 
Kediri, yang beralamatkan di Jalan Dr. Sahardjo, Campurejo, Mojoroto, Kota 
Kediri, 64116.  
 
D. Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan 
sekunder. Data primer yang digunakan merupakan data berupa hasil 
wawancara yang dikhususkan dengan prinsip-prinsip pemberian kredit 
menggunakan asas 5C, sedangkan data sekunder berupa data kuantitatif yang 
diambil dan diolah peneliti sesuai dengan tujuan penelitian. Berikut adalah 






1. Data primer 
 Yaitu sumber data yang langsung memberikan data kepada 
pengumpul data (Sugiyono, 2011:137). Data primer dalam penelitian ini 
berupa data yang diperoleh sebagai hasil wawancara (tanya jawab langsung 
dengan karyawan perusahaan) mengenai pengendalian atas pemberian 
kredit yang diberikan. Karyawan yang dimaksud adalah Marketing Officer 
yang bertugas mencari dan menilai langsung kelayakan menggunakan 
prinsip-prinsip pemberian kredit asas 5C di Koperasi Simpan Pinjam Nasari 
Cabang Kediri. 
2. Data sekunder 
 Yaitu sumber yang tidak langsung memberikan data kepada 
pengumpul data (Sugiyono, 2011:137). Data sekunder dalam penelitian ini 
berupa struktur organisasi, dokumen-dokumen yang berkaitan dengan 
proses pemberian kredit, serta data mengenai total jumlah kredit yang 
disalurkan dan jumlah kredit yang bermasalah di Koperasi Simpan Pinjam 
Nasari Cabang Kediri. 
 
E. Metode Pengumpulan Data 
Untuk membuktikan hipotesis penelitian serta tujuan penelitian yang 
diharapkan, maka diperlukan pengumpulan data untuk diteliti dan diolah secara 
lebih mendalam. Pengumpulan data dibuat dengan sistematis atau sesuai urutan 
data-data yang diperlukan dalam penelitian ini. Untuk menunjang 





atau metode pengumpulan data (Sitoyo et al, 2015). Teknik pengumpulan data 
dikemukakan sebagai berikut. 
1. Wawancara 
Metode pengumpulan data dengan wawancara, dilakukan peneliti 
dengan mengemukakan pertanyaan langsung kepada informan dengan 
bertatap muka langsung. Wawancara dilakukan dengan terstruktur atau 
langsung pada pokok pembahasan mengenai penelitian. Hal ini dilakukan 
agar informan dapat memahami maksud dari pertanyaan pewawancara dan 
jawaban tidak melebihi atau keluar dari alur pokok pembahasan (Wibisono, 
2003). Berikut adalah runtutan yang digunakan dalam proses pengumpulan 
data menggunakan metode wawancara mengenai penerapan prinsip-prinsip 
pemberian kredit menggunakan asas 5C. 
a. Peneliti atau pewawancara memberikan penjelasan singkat mengenai 
prinsip-prinsip penilaian kelayakan atau pemberian kredit yang akan 
diberikan kepada calon debitur menggunakan 5C (menurut teori atau 
gambaran umum). Tujuannya, agar informan dapat mengerti pokok 
pembahasan wawancara nantinya. 
b. Peneliti atau pewawancara menanyakan proses penilaian kelayakan 
atau pemberian kredit yang akan diberikan kepada calon debitur pada 
masing-masing bagian dari 5C (berdasarkan data pengajuan kredit yang 
telah dikerjakan oleh informan). Tujuannya, untuk mengetahui 
bagaimana proses penilaian langsung yang diberikan pada masing-





2. Laporan atau Hasil Data 
Metode pengumpulan data dengan pengumpulan laporan atau hasil 
data, dilakukan peneliti dengan mengemukakan kebutuhan atas laporan atau 
hasil data kepada informan (Bungin, 2015). Pengumpulan laporan atau hasil 
data ini dilakukan dengan terstruktur, sesuai dengan yang dibutuhkan dalam 
penelitian ini. Proses pengumpulan laporan atau hasil data ini diawali 
dengan melihat stuktur karyawan di perusahaan, dokumen-dokumen yang 
berkaitan dengan proses pemberian kredit, serta data mengenai total jumlah 
kredit yang disalurkan dan jumlah kredit yang bermasalah. 
 
F. Metode Pengolahan Data 
Data-data yang sudah terkumpul dari proses pengumpulan data tersebut 
baik berupa data primer maupun data sekunder, belum memberikan hasil yang 
sesuai. Hal ini dikarenakan, penelitian itu dilakukan setelah melewati 
pengumpulan data baik melalui penyajian maupun pada pengolahan data 
menjadi sebuah rangkuman atau ringkasan yang dapat dibaca serta dipahami 
dengan mudah (Sarwono, 2006). Oleh karena itu, setelah pengumpulan data 
telah dilakukan. Selanjutnya adalah membuat suatu penyajian data baik itu 
dengan tabel ataupun dengan pernyataan yang padat dan sesuai dengan pokok 
pembahasan. 
Metode pengolahan data ini dilakukan agar hasil dari pengumpulan 
data-data yang sudah dilakukan menjadi lebih terstruktur, mudah untuk 





analisis data. Pengumpulan data yang sudah didapatkan dapat disajikan dalam 
bentuk tabel, uraian atau pernyataan singkat, sesuai dengan kebutuhan atau 
yang memang diperlukan pada tahap analisis data. 
Pada penelitian ini berdasarkan data-data yang ada setelah melewati 
pengumpulan data baik melalui proses wawancara dan laporan atau hasil data. 
Hasil data dikumpulkan dan diolah menjadi beberapa bagian, sehingga siap 
untuk digunakan pada tahap analisis data. Berikut adalah metode pengolahan 
data yang digunakan pada penelitian ini, antara lain. 
1. Uraian atau Pernyataan Singkat 
Data yang terkumpul dari proses wawancara dikumpulkan dan 
disimpulkan. Pada saat memberikan kesimpulan, disesuaikan dengan 
hipotesis dan tujuan penelitian ini, yaitu menyesuaikan dengan penerapan 
prinsip-prinsip pemberian kredit menggunakan asas 5C. Hasil wawancara 
diberikan kesimpulan dengan menggunakan garis besar atau pokok 
pembahasan proses wawancara yang sesuai dengan penerapan prinsip-
prinsip pemberian kredit menggunakan asas 5C, selanjutnya diolah dalam 
bentuk pernyataan yang pokok pembahasannya dibutuhkan untuk analisis 
data. 
2. Bagan, Tabel, dan Perhitungan Data 
Data yang terkumpul merupakan data yang masih bersifat catatan 
atau dapat dikatakan belum rapi. Dalam penelitian ini terdapat berbagai cara 
yang dilakukan peneliti, untuk mendapatkan data yang dibutuhkan. 





pemberi data di perusahaan. Oleh karena itu, data-data yang didapatkan baik 
langsung dari pemberi data di perusahaan maupun dari dokumentasi yang 
dilakukan oleh peneliti. Peneliti akan mengumpulkan data-data yang ada, 
kemudian mengolahnya menjadi beberapa informasi baik melalui bagan, 
tabel, atau perhitungan data agar lebih mudah dipahami dan dianalisis. Hasil 
penelitian dari laporan hasil atau laporan dari perusahaan diberikan 
kesimpulan dengan menggunakan garis besar atau pokok pembahasannya 
yang sesuai, seperti halnya membuat tabel mengenai laporan kredit di 
Koperasi Simpan Pinjam Nasari agar lebih mudah dipahami dan dibutuhkan 
untuk analisis data. 
 
G. Analisis Data 
Analisis data adalah proses penganalisaan dari pengumpulan data yang 
dilakukan oleh peneliti, dan telah melewati pengolahan data menjadi beberapa 
data yang mudah dipahami dan menjadi bahan untuk analisis data. Lebih 
singkatnya, analisis adalah proses penyederhanaan kata ke dalam bentuk yang 
mudah untuk dipahami atau interpretasi. Pada penelitian ini, analisis data yang 
digunakan adalah data yang sudah melewati pengumpulan dan pengolahan. 
Artinya, data telah siap untuk dijadikan bahan analisa dan penarikan 
kesimpulan. Berikut ini akan dijelaskan mengenai penjabaran secara rinci 







1. Penerapan prinsip pemberian kredit dengan menggunakan prinsip 5C. 
Proses analisa yang digunakan untuk penerapan prinsip pemberian 
kredit dengan menggunakan prinsip 5C (character, capacity, capital, 
condition of economy, and collateral) dilakukan dengan penilaian 
kesesuaian antara data yang didapatkan, penilaian yang telah dilakukan, 
serta pendapat atau teori yang berkaitan. Proses analisa ini dapat 
dikelompokkan dan dijelaskan berikut ini. 
a. Character (Karakter) 
Merupakan sifat atau watak dari calon peminjam yang akan 
diberikan pinjaman. Agar penilaian dapat memenuhi pada bagian ini, 
maka calon peminjam harus memiliki sifat dan watak yang baik. Begitu 
juga sebaliknya, tidak akan memenuhi jika memiliki sifat dan watak 
tidak baik. Sehingga, penilaian harus dilakukan dengan pengamatan 
secara detail. Penilaian yang dilakukan adalah menilai secara langsung 
pada calon peminjam dan tidak langsung informasi dari lingkungan 
sekitarnya. 
Proses analisa pada bagian ini, dapat diketahui berdasarkan 
penilaian yang telah dilakukan oleh bagian marketing terhadap calon 
peminjam tersebut. Artinya, proses analisa dilakukan dengan mengamati 
kesesuaian antara penilaian yang telah dilakukan dengan keadaan 
sebenarnya, serta seberapa seberapa jauh atau detailnya penilaian pada 






b. Capacity (Kemampuan) 
Merupakan kemampuan nasabah dalam membayar pinjaman. 
Agar penilaian dapat memenuhi pada bagian ini, maka calon peminjam 
harus memiliki kemampuan membayar pinjaman. Begitu juga 
sebaliknya, tidak akan memenuhi jika tidak memiliki kemmpuan 
membayar. Sehingga, penilaian harus dilakukan dengan pengamatan 
secara detail. Penilaian yang dilakukan adalah menilai kemampuan 
membayar pinjaman disesuaikan dengan pendapatan yang dimiliki. 
Proses analisa pada bagian ini, dapat diketahui berdasarkan 
penilaian yang telah dilakukan oleh bagian marketing terhadap calon 
peminjam tersebut. Artinya, berdasarkan penilaian yang telah dilakukan 
tersebut terdapat kesesuaian atau tidak, baik dari penentuan jumlah 
pinjaman maupun seberapa detailnya penilaian yang telah dilakukan. 
c. Capital (Modal) 
Merupakan modal yang dimiliki untuk mendukung keadaan 
keuangan calon peminjam. Agar penilaian dapat memenuhi pada bagian 
ini, maka calon peminjam harus memiliki modal berupa usaha sendiri 
(kredit mikro), dan gaji yang pasti diterima secara berkala (kredit 
pensiunan). Begitu juga sebaliknya, jika penilaian tersebut tidak 
memenuhi maka tidak layak diberikan pinjaman. Sehingga, penilaian 
harus dilakukan dengan detail. 
Proses analisa pada bagian ini, dapat diketahui berdasarkan 





peminjam tersebut. Artinya, berdasarkan penilaian yang telah dilakukan 
tersebut terdapat kesesuaian atau tidak, baik dari penilaian keberadaan 
usaha yang dimiliki (kredit mikro) serta gaji yang pasti diterima secara 
berkala (kredit pensiunan). Selain itu, dengan menganalisa seberapa 
detailnya penilaian yang telah dilakukan. 
d. Condition of Economy (Kondisi Ekonomi) 
Merupakan keadaan ekonomi calon peminjam. Agar penilaian 
dapat memenuhi pada bagian ini, maka calon peminjam harus memiliki 
keadaan ekonomi dilihat dari keberlanjutan usaha dimiliki ke depannya 
dan tidak memiliki pinjaman lain yang akan membebani pembayaran 
pinjaman. Sehingga, penilaian harus dilakukan dengan pengamatan 
secara detail. 
Proses analisa pada bagian ini, dapat diketahui berdasarkan 
penilaian yang telah dilakukan oleh bagian marketing terhadap calon 
peminjam tersebut. Artinya, berdasarkan penilaian yang telah dilakukan 
tersebut terdapat kesesuaian atau tidak, baik dari penilaian keberlanjutan 
usaha yang dimiliki dan tidak memiliki pinjaman lain sampai melebihi 
batas kemampuan calon peminjam. Selain itu, dengan menganalisa 
seberapa detailnya penilaian yang telah dilakukan. 
e. Collateral (Jaminan) 
 
Merupakan jaminan yang diberikan calon nasabah baik yang 
bersifat fisik maupun non fisik. Agar penilaian dapat memenuhi pada 





tanda pengenal asli dan jaminan non fisik berupa perjanjian penarikan 
harta calon peminjam disesuaikan dengan jumlah pinjaman (kredit 
mikro). Untuk kredit pensiunan, harus memiliki jaminan fisik berupa 
SK Pensiun asli dan jaminan non fisik berupa perjanjian polis asuransi 
yang dibebankan kepada calon peminjam. Sehingga, penilaian harus 
dilakukan dengan detail dan keabsahan jaminan. 
Proses analisa pada bagian ini, dapat diketahui berdasarkan 
penilaian yang telah dilakukan oleh bagian marketing terhadap calon 
peminjam tersebut. Artinya, berdasarkan penilaian yang telah dilakukan 
tersebut terdapat kesesuaian atau tidak, baik dari penilaian pada 
keabsahan atau keaslian jaminan yang diberikan maupun pada detailnya  
jaminan tertulis.  
2. Penerapan prinsip pemberian kredit 5C untuk meminimalisir kerugian 
kredit. 
Proses analisa yang digunakan untuk penerapan prinsip pemberian 
kredit dengan menggunakan prinsip 5C (character, capacity, capital, 
condition of economy, and collateral) yang telah dilakukan tersebut, 
dikaitkan dengan keadaan kredit bermasalah (non performing loan). Kredit 
bermasalah dapat diketahui setelah pembiayaan pinjaman telah berjalan 
atau pada saat waktu pembayaran pinjaman. Dalam hal ini, kredit 
bermasalah dapat diketahui dari pertumbuhan nilai nominalnya setiap 





Proses analisa dilakukan dengan menghubungkan atau mengaitkan 
antara data mengenai penerapan prinsip pemberian kredit yang telah 
dilakukan menggunakan 5C dengan data keuangan kredit bermasalah 
melalui NPL, yaitu perbandingan antara total kredit bermasalah dengan 
total kredit yang tersalurkan. Perhitungan rasio NPL dapat dihitung dengan 
rumus berikut ini (Hariyani, 2010).  
 
 
Dengan menggunakan data mengenai keuangan kredit bermasalah dapat 
dilakukan pembenahan atau perbaikan kembali pada proses awal 
pemberian kredit. Lebih singkatnya, proses analisa terhadap kredit 
bermasalah dilakukan dengan melihat pada keadaan berikut ini: 
a. Besarnya nilai kredit bermasalah yang disebabkan oleh penerapan 
prinsip pemberian kredit 5C, yaitu dengan mengamati penerapan 
pemberian kredit yang telah dilakukan sebelumnya menggunakan 5C. 
b. Besarnya nilai kredit bermasalah yang disebabkan oleh keadaan atau 
hal lain di luar penerapan prinsip pemberian kredit menggunakan 5C. 
NPL =  
Total Kredit Bermasalah








HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Koperasi Simpan Pinjam Nasari Cabang Kediri 
Koperasi Simpan Pinjam Nasari adalah koperasi yang berdiri pada saat 
terjadi krisis moneter yang parah di Indonesia yaitu pada 31 Agustus 1998 di 
Semarang, Jawa Tengah. Koperasi Simpan Pinjam Nasari ini pada awalnya 
hanya beranggotakan sebanyak 25 orang dan hanya dapat beroperasi pada unit 
usaha se Jawa Tengah. Seiring perkembangan waktu dan pengembangan 
usahanya, Koperasi Simpan Pinjam Nasari dapat berkembang dan meluas. Hal 
ini mendorong pengurus Koperasi Simpan Pinjam Nasari mengembangkan 
wilayah usahanya agar dapat tersebar di beberapa wilayah lain sampai se 
Indonesia. Pengembangan Koperasi  Simpan Pinjam Nasari diawali dengan 
penguatan pada sisi internal, sehingga perkembangan diawali dengan 
perubahan nama Koperasi Serba Usaha (KSU) menjadi Koperasi Simpan 
Pinjam (KSP), yang diperkuat dengan disetujuinya perubahan Anggaran Dasar 
KSP Nasari dengan Nomor: 01/BH/PAD/KDK.11/II2002 oleh Dinas 
Pelayanan Koperasi dan UKM Provinsi Jawa Tengah. Setelah adanya 
penguatan pada sisi internal dan disetujui dinas terkait, Koperasi Simpan 
Pinjam Nasari melakukan pengembangan eksternal agar lebih meluas lagi yaitu 
dapat dikenal dan tersebar meluas unit usahanya. Pada akhirnya, Koperasi 
Simpan Pinjam Nasari mendapatkan Surat Kementerian Koperasi dan Usaha 





mulai saat itu atau pada tanggal 14 Januari 2003 memiliki izin beroperasi di 
seluruh wilayah Indonesia (kspnasari Official Portal, 2018). 
Perkembangan Koperasi Simpan Pinjam Nasari berkembang meluas 
dan akhirnya berdiri di Kota Kediri, tepatnya di Jalan Dr. Sahardjo, Campurejo, 
Mojoroto, Kota Kediri, 64116 pada awal tahun 2014, dengan nama Koperasi 
Simpan Pinjam Nasari Cabang Kediri. Pengembangan unit usaha baru ini 
dilakukan dengan cepat dan menyesuaikan dengan profil Koperasi Simpan 
Pinjam Nasari, baik dari visi misi, struktur organisasi, maupun produk-produk 
yang ditawarkan. Koperasi Simpan Pinjam Nasari Cabang Kediri merupakan 
satu-satunya Koperasi Simpan Pinjam Nasari yang berdiri dan memiliki unit 
usaha mencakup seluruh wilayah Karesidenan Kediri, yaitu Kediri, Nganjuk, 
Tulungagung, dan Blitar. 
1. Perkembangan Koperasi Simpan Pinjam Nasari Cabang Kediri 
Pada awal tahun 2014 berdiri Koperasi Simpan Pinjam Nasari 
Cabang Kediri, setelah mendapatkan izin dari Kementerian Koperasi dan 
Usaha Kecil dan Menengah. Yaitu dengan diterbitkannya Surat Izin Usaha 
Simpan Pinjam (SISP) nomor: 165/SISP/Dep.I/2011 pada tanggal 12 
Desember 2012. Dengan diterbitkannya mengenai izin tersebut, maka 
pendirian Koperasi Simpan Pinjam Nasari Cabang Kediri mendapatkan 
legalitas secara hukum dan dapat mengembangkan usahanya baik melalui 
melalui produk-produk di Koperasi. Pendirian Koperasi Simpan Pinjam 
Nasari Cabang Kediri ini diharapkan dapat ikut bersaing dengan lembaga 





potensi ekonomi di wilayah Karesidenan Kediri. Koperasi Simpan Pinjam 
Nasari Cabang Kediri menjunjung tinggi tentang visi dan misi yang ada, 
antara lain: 
a. Visi Koperasi Simpan Pinjam Nasari 
“Menjadi koperasi terbaik milik bangsa, dengan mengembangkan 
potensi ekonomi rakyat menuju sejatera bersama”. 
b. Misi Koperasi Simpan Pinjam Nasari 
1) Mengelola usaha koperasi secara profesional berbasis teknologi 
terkini; 
2) Melakukan inovasi terus menerus untuk memperkuat eksistensi dan 
kompetensi koperasi; 
3) Memberikan pelayanan prima untuk kepuasan masyarakat sebagai 
anggota atau calon anggota. 
Visi dan misi Koperasi Simpan Pinjam Nasari menjadi landasan 
tujuan di pusat, juga menjadi landasan tujuan di Koperasi Simpan Pinjam 
Nasari Cabang Kediri. Hal ini terwujud dari proses pengelolaan baik pada 
tenaga kerja dan manajemen yang baik. Pengelolaan pada tenaga kerja dan 
manajemen ini dapat diketahui dari pengoptimalan dari segi unit-unit yang 
ada, yaitu pada segi pelayanan prima baik dari tahap pengenalan produk 
yang ada di koperasi sampai tahap pelayanan pada pengelolaan nasabah atau 
anggota koperasi yang menggunakan produknya (Herjanto, 2007). Agar 
dapat memberikan pelayanan yang prima, maka tenaga kerja atau pengurus 





pada beberapa posisi menjadi spesialisasi atau wewenangnya. Oleh karena 
itu, segi manajemen harus mampu mengelola tenaga kerja yang ada untuk 
menempati posisi-posisi yang ada serta adanya struktur jelas baik dari segi 
atasan ke bawahan maupun pada pembagian posisi pekerjaan agar kinerja 
perusahaan dapat berjalan lancar (Ryani, 2016). Kesimpulannya, dalam 
suatu perusahaan atau khususnya di Koperasi Simpan Pinjam Nasari 
Cabang Kediri harus memiliki struktur organisasi yang jelas dan terstruktur 
mengenai tugas dan wewenang dari masing-masing posisi dan adanya alur 
yang dapat dipahami yang jelas. 
3. Struktur Organisasi Koperasi Simpan Pinjam Nasari Cabang Kediri 
Struktur organisasi adalah kumpulan dari beberapa orang yang 
berkumpul dalam suatu organisasi dan terbagi menjadi beberapa posisi yang 
terstruktur. Dalam struktur organisasi ini memiliki pola yang terstruktur 
mengenai arah wewenang atau koordinasi antar masing-masing bagian 
(Wijaya, 2017). Pada Koperasi Simpan Pinjam Nasari Cabang Kediri 
dibentuk suatu struktur organisasi yang jelas dengan tujuan memudahkan 
dalam melakukan pembinaan dan pengawasan terhadap perkembangan 
kinerja pada masing-masing posisi yang ada. Oleh karena itu, 
pengorganisasian tentang struktur tenaga kerja yang ada di Koperasi Simpan 
Pinjam Nasari Cabang Kediri perlu adanya dan terbentuklah sesuai acuan 
pada Standar Operasional Perusahaan Koperasi Simpan Pinjam Nasari di 
Pusat. Berikut adalah struktur organisasi Koperasi Simpan Pinjam Nasari 






Gambar 2 Struktur Organisasi Koperasi Simpan Pinjam Nasari Cabang Kediri Tahun 2018 




   
Berdasarkan data struktur organisasi Koperasi Simpan Pinjam 
Nasari Cabang Kediri tersebut dapat terlihat jelas mengenai alur antara 
atasan dan bawahan, dimana koperasi tersebut dipimpin oleh seorang 
Kepala Cabang yang memiliki posisi jabatan tertinggi, di bawahnya terdapat 
Kasie (Kepala Sie / Kepala Bagian) yang bertanggung jawab langsung 
terhadap atasan yaitu Kepala Cabang serta memiliki bawahan yang terbagi 
menjadi beberapa divisi. Terakhir, sebagai bawahan langsung dari masing-
masing Kepala Bagian maka bekerja sesuai divisinya yang terbagi dalam 
urusan operasional dan penjualan. Dalam menjalankan wewenangnya, pada 
setiap posisi memiliki alur yang jelas yaitu berupa panah. Arti panah ini 
adalah arah koordinasi atau perintah langsung, dalm hal ini di Koperasi 
Simpan Pinjam Nasari Cabang Kediri berbentuk alur panah ke bawah yang 
berarti pada masing bagian kepala memiliki arah perintah atau koordinasi 
langsung kepada bawahannya. 
Pembagian mengenai beberapa divisi tersebut disesuaikan dengan 
tugas dan wewenangnya atau sesuai dengan job description (deskripsi 
jabatan). Deskripsi jabatan dibuat untuk menentukan atau mengarahkan 
mengenai jenis dan tanggung jawabnya di dalam posisinya tersebut. Selain 
itu, deskripsi jabatan ini dibuat berdasarkan SOP (Standar Operasional 
Perusahaan) dari pusat ataupun adanya kewenangan dari intern perusahaan 
untuk menyesuaikan dengan keadaan, baik dari keadaan sumber daya 
manusia yang ada ataupun kebutuhan yang dianggap efektif dalam lingkup 




   
masing-masing posisi deskripsi jabatan yang dibentuk berdasarkan alur dari 
struktur organisasi Koperasi Simpan Pinjam Nasari Cabang Kediri.  
1. Kepala Cabang 
a) Melakukan koordinasi dan memantau seluruh kegiatan operasional 
dan marketing melalui masing-masing kepala bagian; 
b) Melakukan evaluasi kinerja staf bawahannya baik berdasarkan 
laporan maupun secara langsung; 
c) Meminta dan menganalisa kembali seluruh laporan di seluruh bagian, 
untuk kemudian diberikan evaluasi dan kebijakan; 
d) Bertanggung jawab atas target yang telah ditentukan kepada pusat; 
e) Mengontrol dan memonitoring keadaan likuditas cabang (posisi 
keuangan); 
f) Melakukan otorisasi dan verifikasi sesuai dengan kewenangannya. 
2. Kasie Operasional (Kepala Administrasi) 
a) Bertanggung jawab langsung kepada kepala cabang, mengenai 
seluruh kegiatan operasional di cabang; 
b) Memantau seluruh kegiatan operasional pada unit kerjanya; 
c) Melakukan koordinasi dengan divisi lain; 
d) Memonitor keadaan kas cabang; 
e) Melakukan otorisasi dan verifikasi sesuai dengan kewenangannya; 
f) Memastikan seluruh transakti telah terinput dengan benar sesuai 




   
g) Mengontrol kebenaran laporan keuangan, untuk kemudian dilaporkan 
kepada kepala cabang; 
h) Memastikan kelengkapan dokumen yang telah disetujui verifikator 
data, untuk dikirim ke pusat; 
i) Menyiapkan data yang dibutuhkan oleh marketing; 
j) Membuat laporan kinerja seluruh kegiatan operasional secara berkala 
untuk dilaporkan kepada kepala cabang dan pusat. 
3. Kasie Marketing (Kepala Bagian Marketing) 
a) Bertanggung jawab langsung kepada kepala cabang, mengenai 
seluruh kegiatan operasional di cabang; 
b) Memantau seluruh kegiatan marketing pada unit kerjanya; 
c) Memonitor jumlah penjualan di cabang; 
d) Melakukan otorisasi dan verifikasi sesuai dengan kewenangannya; 
e) Memastikan seluruh kegiatan tim dari marketing telah berjalan lancar; 
f) Mengontrol bagian-bagian marketing, baik dari kinerja maupun taget 
yang ditentukan; 
g) Membuat laporan kinerja seluruh kegiatan marketing secara berkala 
untuk dilaporkan kepada kepala cabang dan pusat; 
h) Mengatur mapping area dan rekomendasi nasabah kepada seluruh tim 
marketing; 
i) Bertanggung jawab atas target yang telah ditentukan baik dari kepala 





   
4. Verifikator data / kredit 
a) Menerima dan memastikan kelengkapan persyaratan dan dokumen 
kredit; 
b) Menyerahkan seluruh dokumen kredit yang telah disetujui kepada 
administrasi kredit; 
c) Bertanggung jawab terhadap kepala administrasi terhadap dokumen 
kredit yang telah selesai; 
d) Memastikan keabsahan SKEP jaminan kredit pensiunan; 
e) Memastikan keabsahan data debitur yang dijadikan jaminan kredit; 
f) Menyajikan data prospek baik calon nasabah baru maupun yang dapat 
dilakukan pembaharuan; 
g) Menerima pengaduan nasabah. 
5. Kasir / Teller 
a) Menerima pembayaran atas transaksi baik yang dilakukan oleh 
debitur maupun anggota koperasi lain; 
b) Menginput transaksi tunai, non tunai, maupun pemrosesan buku 
tabungan; 
c) Melakukan cek ulang atas kelengkapan dan kebenaran dokumen 
transaksi sebelum melakukan pembayaran; 
d) Mencetak laporan transaksi keuangan secara berkala untuk dilaporkan 
kepada kepala administrasi; 
e) Menyimpan seluruh transaksi keuangan yang masuk dan 




   
f) Menjelaskan mengenai alur pembayaran kepada nasabah. 
6. Admin Kredit 
a) Memeriksa data dan kelengkapan kredit yang diterima dari verifikator 
data atau kredit; 
b) Menginput data dokumen kredit sampai proses pencairan kredit; 
c) Pengarsipan dokumen SKEP dan data jaminan kredit lainnya dengan 
aman; 
d) Membuat laporan bulanan kredit dan dilaporkan langsung kepada 
kepala administrasi; 
e) Melakukan verifikasi mengenai data entry dengan sesuai aslinya hard 
copy.  
7. HRD Umum 
a) Melaporkan data absensi karyawan kepada atasan maupun kepada 
kepala cabang; 
b) Mengadminitrasi seluruh dokumen karyawan; 
c) Melakukan rekrutmen karyawan baru; 
d) Mengelola kontrak kerja karyawan maupun karyawan tetap; 
e) Melaporkan pengeloaan barang-barang di cabang, baik berdasarkan 
keadaan dan jumlahnya; 
f) Mengajukan hak-hak karyawan ke kantor pusat; 
g) Memastikan seluruh keabsahan dokumen yang berkaitan dengan 
perizinan maupun hubungan kerjasama dengan dinas terkait; 




   
i) Mengkoordinir dan memantau kinerja karyawan, serta melaporkan 
langsung ke kapala cabang; 
j) Bertanggung jawab penuh atas pengeloaan dokumen dan barang 
kepda kepala administrasi. 
8. Kredit Pensiunan (LO Pensiunan) dan Kredit Mikro (Prima Pinjaman) 
a) Mencari sendiri dan memprospek calon nasabah yang layak untuk 
pengajuan kredit; 
b) Mendatangi calon nasabah atas referensi dari atasan atau database 
verifikator kredit; 
c) Membina hubungan yang baik dengan mitra yang menjalin kerjasama 
dengan koperasi simpan pinjam Nasari; 
d) Membina hubungan yang baik dengan calon nasabah maupun nasabah 
yang sudah aktif; 
e) Mempertanggungjawabkan semua hasil kunjungan ke calon nasabah 
melalui data yang valid; 
f) Mempertanggungjawabkan target yang telah ditetapkan atasan 
maupun dari pusat; 
g) Melakukan kelayakan calon nasabah sesuai prinsip-prinsip pemberian 
kredit yang telah ditetapkan; 







   
9. Program Simpanan (Team Elite Funding) 
a) Mencari sendiri dan memprospek calon nasabah untuk program 
simpanan; 
b) Mendatangi calon nasabah atas referensi dari atasan; 
c) Membina dan menjaga hubungan yang baik antra calon nasabah baru 
maupun yang sudah aktif; 
d) Menyusun daftar nama sesuai database dan melaporkan hasilnya 
kepada atasan; 
e) Menyusun dan melaporkan hasil kegiatan/promosi secara berkala 
kepada atasan; 
f) Mempertanggungjawabkan target yang telah ditetapkan atasan 
maupun dari pusat. 
4. Produk Koperasi Simpan Pinjam Nasari Cabang Kediri 
Koperasi Simpan Pinjam Nasari Cabang Kediri merupakan koperasi 
yang cukup berkembang di wilayah Karesidenan Kediri. Koperasi ini 
bergerak di sektor jasa keuangan yang mempunyai kedudukan vital dalam 
menunjang kegiatan ekonomi masyarakat. Melalui beberapa produk yang 
ditawarkannya, koperasi ini bersaing dengan lembaga keuangan lainnya. 
Untuk mewujudkan produk-produk yang berkualitas, Koperasi Simpan 
Pinjam Nasari yang bergerak dalam bentuk simpanan dan pinjaman ini 
memiliki produk-produk yang masing-masing memiliki nama sendiri. 
Berikut adalah beberapa produk yang ditawarkan di Koperasi Simpan 




   
a. Produk Simpanan 
1) Simaster Tabungan (Senior) 
Adalah fasilitas simpanan yang ditujukan kepada masyarakat 
luas dengan saldo minimal sebesar Rp. 50.000,- dengan bunga yang 
ditawarkan melebihi dari suku bunga yang ada di perbankan, yaitu 
sebesar 5%. Beberapa fasilitas ditawarkan pada simpanan ini yaitu 
layanan autodebet dan tarik setor sesuai keinginan dari penyimpan. 
Fasilitas autodebet ditawarkan untuk pembayaran rutin sesuai 
perjanjian awal yaitu tagihan listrik, PDAM, telepon, bahkan untuk 
angsuran kredit kendaraan bermotor. Namun, apabila tabungan ini 
sudah melebihi dari nominal Rp. 3.000.000 akan dikenakan pajak 
sesuai peraturan. Oleh karena itu, produk Simaster Tabungan ini 
cocok untuk digunakan oleh kalangan kelas menengah ke bawah yang 
dapat menabung dengan nominal yang tidak terlalu besar. Pada 
Koperasi Simpan Pinjam Nasari Cabang Kediri, Team Elite Funding 
atau marketing untuk tabungan lebih banyak menawarkan produk jasa 
simpanan ini di beberapa pasar tradisional terutama dikhususkan 
untuk para pedagang kecil. 
2) Simaster Deposito (Profit) 
Adalah fasilitas simpanan jangka panjang yang ditujukan 
kepada masyarakat luas dengan saldo minimal sebesar Rp. 
10.000.000,- dengan bunga yang ditawarkan cukup tinggi, yaitu 




   
atau pembayaran melalui transfer bank ke dalam rekening baru 
Nasari. Untuk masa simpanan diberikan jangka waktu antara 1 
sampai dengan 3 tahun. Keuntungan didapat adalah semakin besar 
simpanan deposito yang diberikan sejak awal dan masa jangka waktu 
penyimpanan semakin lama, maka bunga yang didapatkan semakin 
besar. Namun, kelemahan yang didapat sama halnya dengan produk 
deposito lainnya di perbankan bahwa penarikan yang dilakukan 
sebelum masa jangka waktu simpanan berakhir, maka akan 
mendapatkan denda. Oleh karena itu, produk Simaster Deposito ini 
cocok untuk digunakan oleh kalangan kelas menengah ke atas yang 
dapat menabung dengan nominal yang cukup besar. Pada Koperasi 
Simpan Pinjam Nasari Cabang Kediri, Team Elite Funding atau 
marketing untuk tabungan lebih banyak menawarkan produk jasa 
simpanan ini di beberapa tenaga profesional atau wiraswasta. 
b. Produk Pinjaman 
1) Kredit Pensiunan 
Merupakan fasilitas kredit yang ditujukan kepada pegawai 
negeri sipil atau pegawai swasta lainnya yang memiliki kemudahan 
dalam membayar angsuran, yaitu dengan cara autodebet dari rekening 
pensiunannya. Nilai pinjaman yang ditawarkan adalah maksimal 
sebesar 30% dari total keseluruhan jumlah pensiun yang diterima. 
Koperasi Simpan Pinjam Nasari Cabang Kediri memiliki hubungan 




   
sebagi penyalur uang pensiunan. Jaminan yang diberikan adalah 
SKEP karyawan yang didapatkan dari perusahaan atau SK Pensiun. 
2) Kredit Mikro (Prima) 
Merupakan fasilitas kredit yang ditawarkan dengan pinjaman 
mulai dari sampai tinggi sekalipun. Fasilitas kredit yang ditawarkan 
mulai dari nilai Rp. 1.000.000,- sampai dengan Rp. 10.000.000,- 
dengan jangka waktu atau tenor mulai dari 2 bulan sampai dengan 1 
tahun. Fasilitas kredit ini dapat cukup mudah digunakan oleh kalangan 
kelas menengah ke bawah, karena proses yang tidak terlalu berbelit 
dan nilai pinjaman yang tidak terlalu besar pun diperbolehkan apabila 
dibedakan dengan di perbankan. Pada Koperasi Simpan Pinjam Nasari 
Cabang Kediri, untuk kredit mikro ini cukup memberikan jaminan 
berupa Kartu Keluarga, Surat Nikah, atau Akte Kelahiran asli. 
 
B. Prosedur Pengajuan Permohonan Kredit di Koperasi Simpan Pinjam 
Nasari Cabang Kediri 
Prosedur pengajuan kredit yang dijalankan pada koperasi simpan 
pinjam Nasari Cabang Kediri mencakup pada beberapa tahapan dan telah 
disesuaikan dengan Standar Operating Procedur (SOP) dari waktu ke waktu. 
Lebih singkatnya, bahwa terdapat runtutan atau alur proses yang harus dilewati 
sampai pada tahap pencairan kredit untuk diberikan kepada nasabah. Alur atau 
runtutan pada pengajuan kredit ini diawali dengan permohonan pengajuan 




   
pengajuan kredit ini dibantu oleh bagian dari Marketing Officer dari KSP 
Nasari Cabang Kediri. Permohonan pengajuan kredit yang dilakukan oleh 
calon debitur ini merupakan hasil dari penawaran kepada calon debitur yang 
tertarik untuk mengajukan permohonan kredit atau berasal dari calon debitur 
sendiri yang memang ingin melakukan pinjaman di KSP Nasari Cabang Kediri. 
Berikut ini akan dipaparkan mengenai alur prosedur pengajuan permohonan 
kredit pada masing-masing jenis kredit yang tersedia di KSP Nasari Cabang 
Kediri. 
1. Kredit Mikro 
Kredit Mikro di KSP Nasari Cabang Kediri adalah produk pinjaman 
yang dapat dinikmati dan diambil oleh masyarakat umum maupun anggota 
koperasi sendiri. Namun, produk pinjaman hanya dapat diambil oleh 
beberapa orang yang memiliki syarat khusus seperti memiliki penghasilan 
dari bidang usaha yang dijalankannya baik bidang usaha itu merupakan 
pekerjaan utama maupun sampingan. Sehingga, terdapat pembagian secara 
khusus atau spesialisasi yang menjadi calon-calon debitur, yaitu masyarakat 
umum dan memiliki bidang usaha sendiri. 
Kredit mikro di KSP Nasari cabang Kediri ini banyak tersebar atau 
debitur yang menggunakan produk pinjaman ini adalah mulai dari usaha 
kecil sampai menengah, usaha warung makan, toko kelontong, dan lain 
sejenisnya. Proses pengajuan permohonan pinjaman mikro ini telah 




   
cabang Kediri, yaitu mulai dari tahap pengajuan permohonan pinjaman 
sampai pada pencairan dana pinjaman. 
Alur prosedur pengajuan permohonan kredit mikro melewati 
beberapa tahapan. Tahapan atau alur tersebut adalah anjuran yang tidak 
tertulis, namun telah dilaksanakan dan menjadi panduan dari masing-
masing bagian dalam melaksanakannya. Lebih singkatnya, mengenai alur 
mulai dari tahap awal sampai akhir yang menjadi panduan pada kredit mikro 
ini digambarkan dalam gambar 4.1 yang terdapat alur terstruktur berikut ini. 
 
 
Gambar 3 Alur Prosedur Pengajuan Permohonan Kredit Mikro di KSP Nasari 




   
 
a) Pengajuan permohonan pinjaman oleh calon debitur 
Pengajuan permohonan pinjaman dari calon debitur dapat berasal 
dari dua cara, yaitu pengajuan permohonan permintaan pinjaman 
langsung dari calon debitur dengan mendatangi langsung KSP Nasari 
cabang Kediri atau melalui proses penawaran dan pengenalan produk 
pinjaman mikro yang dilakukan oleh bagian marketing kepada calon 
debitur, sehingga calon debitur menjadi tertarik. Dalam pengajuan 
permohonan pinjaman mikro tersebut dalam proses awalnya akan 
dibantu oleh bagian marketing untuk kembali menjelaskan mengenai 
prosedur dan persyaratan apa saja yang harus dipenuhi. Lebih 
singkatnya, pengajuan permohonan pinjaman mikro mulai dari awal 
sampai semua persyaratan telah terpenuhi menjadi tanggung jawab calon 
debitur dan melalui bagian marketing. 
b) Analisa calon debitur dan pemberian informasi pengajuan permohonan 
pinjaman 
Setelah mendapatkan pengajuan permohonan pinjaman dari 
calon debitur, bagian marketing yang memiliki tugas untuk 
memprosesnya dari awal maka akan melakukan analisa mendasar 
mengenai keberadaan dan keadaan calon debiturnya. Dalam proses 
analisa, bagian marketing di KSP Nasari abang Kediri akan melakukan 
pendekatan untuk mengetahui secara spesifik mengenai calon 
debiturnya. Proses analisa dilakukan oleh bagian marketing melalui 




   
mengenai data diri pemohon, penjamin, bidang usaha yang dimiliki, 
informasi keuangan, serta keinginan dari calon debitur mengenai jumlah 
pinjaman dan kegunaan pinjaman itu nantinya. 
Proses analisa dilanjutkan dengan mengetahui jumlah pinjaman 
yang diinginkan oleh calon debitur dan akan diberikan perhitungan 
mengenai jumlah  pinjaman rekomendasi dari bagian marketing mikro. 
Pada KSP Nasari Cabang Kediri, bagian marketing mikro memiliki 
panduan bahwa nilai angsuran nantinya tidak boleh melebihi 70 persen 
dari penghasilan bersih calon debiturnya dalam tempo waktu satu bulan 
dan menilai dari keadaan yang lain, sebelum memberikan rekomendasi 
mengenai jumlah pinjaman yang ditawarkan. Sedangkan persyaratan 
berkas pengajuan permohonan pinjaman juga akan langsung dipaparkan 
oleh bagian marketing itu sendiri. 
c) Melengkapi persyaratan berkas-berkas 
Pada tahap ini bagian marketing mulai mengumpulkan beberapa 
persyaratan berkas yang berkenaan dengan data diri dari pemohonan 
pinjaman mikro. Berikut ini adalah persyaratan berkas yang berasal dari 
calon pemohon pinjaman: 
1) Salinan KTP pemohon pinjaman; 
2) Salinan KTP pasangan pemohon atau penjamin pemohon pinjaman; 
3) Salinan Kartu Keluarga pemohon pinjaman; 
4) Salinan rekening listrik, air, dan telepon asli pemohon pinjaman; 




   
6) Buku Nikah atau Kartu Keluarga asli (Jaminan). 
Setelah kelengkapan berkas-berkas yang berasal dari calon pemohon 
terpenuhi, maka bagian marketing mikro memberikan beberapa form 
yang akan diisi oleh calon debitur dan marketing mikro itu sendiri, antara 
lain: 
1) Surat perjanjian pinjaman; 
2) Surat spesimen tanda tangan; 
3) Form permohonan kredit mikro; 
4) Berita acara serah terima; 
5) Laporan analisa pinjaman. 
d) Melaporkan permohonan pinjaman calon debitur 
Kelengkapan berkas-berkas yang berasal dari calon pemohon 
sudah terpenuhi semua. Selanjutnya, diteruskan pada KSP Nasari cabang 
Kediri yaitu menuju ke bagian verifikasi kredit. Berkas kembali diperiksa 
untuk mengecek kelengkapannya sesuai dengan form yang tersedia yaitu 
form checklist dokumen mikro, apabila belum lengkap dibawa kembali 
oleh marketing mikro untuk melengkapi kekurangannya. Bagian 
marketing melaporkan semua hal yang didapatkannya pada verifikator 
kredit, begitu juga bagian verifikasi kredit berhak untuk menanyakan 







   
e) Melakukan survey ulang atau verifikasi langsung 
Verifikator kredit berpanduan dari data yang ada pada berkas 
marketing mikro, selanjutnya adalah akan melakukan penyelidikan atau 
analisa langsung. Penyelidikan atau analisa langsung ini diperlukan 
untuk pengambilan keputusan mengenai permohonan kredit ini disetujui 
atau tidak. Verifikator kredit berhak untuk melakukan pemeriksaan 
lapangan (on the spot) atau verifikasi langsung. Pengambilan keputusan 
oleh verifikator kredit ini dilakukan dengan menilai dari analisa-analisa 
yang didapatkan, yaitu apabila nilai pinjaman yang cukup besar atau 
beberapa data diri pada calon debitur kurang meyakinkan, maka 
verifikator kredit akan melakukan pemeriksaan lapangan (on the spot). 
Verifikasi dapat dilakukan langsung, apabila calon debitur sebelumnya 
memiliki riwayat pinjaman yang lancar atau pernah meminjam di KSP 
Nasari cabang Kediri sebelumnya dan tidak memiliki kendala. Selain itu, 
proses permohonan pinjaman dapat langsung disetujui apabila nilai 
pinjaman yang tidak terlalu besar dan data pada calon debitur sudah 
sesuai. Verifikator kredit dalam melaku kan pemeriksaan ulang ini 
memiliki form yang wajib diisi yaitu, form survey dan form keputusan 
kredit. 
f) Penginputan data dan pencairan pinjaman mikro 
Berkas pinjaman yang telah melewati verifikasi kredit dilakukan 
oleh verifikator kredit dan telah mendapatkan persetujuan atas 




   
diproses pada bagian selanjutnya yaitu penginputan data ke sistem yang 
telah tertata rapi oleh Administrasi Kredit. Penginputan data ini 
dilakukan sebagai syarat sebelum pencairan kredit dapat dilakukan. 
Dalam proses penginputan data ini administrasi kredit harus kembali 
memeriksa kelengkapan berkas, termasuk lembar persetujuan keputusan 
kredit yang telah mendapatkan persetujuan dari verifikator kredit dan 
kepala cabang KSP Nasari cabang Kediri. 
Penginputan data oleh administrasi kredit ini diajukan kepada 
kantor pusat Nasari di Semarang, hal ini dilakukan sebagai pendaftaran 
kelengkapan berkas kredit KSP Nasari pusat. Untuk proses pencairan 
kredit sepenuhnya menjadi tanggung jawab KSP Nasari cabang yang 
dalam hal ini adalah KSP Nasari cabang Kediri memiliki kewajiban 
untuk mencairkan pinjaman langsung dari rekening milik KSP Nasari 
cabang Kediri. Proses pencairan dapat dilakukan dengan dua cara yaitu 
pencairan dalam bentuk fisik atau nominal uang yang akan diberikan 
langsung atau dengan menggunakan sistem transfer lewat rekening ke 
milik calon pemohon pinjaman sendiri. Kedua proses pencairan 
pinjaman ini dapat dilakukan, disesuaikan dengan keinginan dari 
pemohon pinjaman. 
2. Kredit Pensiunan 
Kredit Pensiunan di KSP Nasari Cabang Kediri adalah produk 
pinjaman yang dapat dinikmati dan diambil oleh masyarakat yang khusus 




   
yang mengambil gaji pensiunnya pada beberapa tempat tertentu. Beberapa 
tempat yang hanya diperbolehkan untuk menikmati produk pinjaman ini 
adalah Kantor Pos, Bank BTPN, Bank BRI, dan Bank Daerah lainnya. 
Sehingga secara khusus tidak semua pensiunan dapat mengambil pinjaman 
pada KSP Nasari. 
Pola pengembalian pinjamannya ini sudah terintegrasi dengan 
sistem yang baik, yaitu dengan pemotongan secara langsung pada juru bayar 
pensiun yang tersedia di Kantor Pos, Bank BTPN, Bank BRI, dan Bank 
Daerah lainnya setiap pensiun pada menerima uang pensiunnya setiap 
bulan. Lebih singkatnya, pensiun yang mengambil pinjaman pensiunanya 
akan mendapatkan potongan penerimaan yaitu untuk membayar angsuran 
pinjamannya yang diterima langsung secara sistem ke rekening KSP Nasari 
dan sisanya dapat diterima pensiun di luar potongan lainnya. 
Kredit pensiunan di KSP Nasari cabang Kediri ini banyak tersebar 
atau calon debiturnya cukup meluas, yaitu area Karesidenan Kediri meliputi 
Kediri, Nganjuk, Tulungagung, dan Blitar. Hal ini dikarenakan pasar atau 
jangkauan produk pinjaman ini hanya tersedia pada kalangan tertentu saja, 
sehingga yang menjadi area calon debitur atau peminjam cukup luas. Proses 
pengajuan permohonan pinjaman pensiunan ini telah terstruktur sesuai 
dengan Standar Operating Procedur (SOP) di KSP Nasari cabang Kediri, 
yaitu mulai dari tahap pengajuan permohonan pinjaman sampai pada 




   
awal sampai akhir yang menjadi panduan pada kredit pensiunan ini 
digambarkan dalam gambar yang terdapat alur terstruktur berikut ini. 
 
Gambar 4 Alur Prosedur Pengajuan Permohonan Kredit Pensiunan di KSP Nasari 
Cabang Kediri (Sumber: KSP Nasari Cabang Kediri, diolah) 
 
Alur prosedur pengajuan permohonan kredit pensiunan melewati 
beberapa tahapan. Tahapan atau alur tersebut adalah anjuran yang tidak 




   
masing bagian dalam melaksanakannya. Berdasarkan gambar 4.2 mengenai 
alur prosedur pengajuan kredit pensiunan di KSP Nasari cabang Kediri, 
dapat diketahui terdapat proses yang terus berlanjut mulai dari pengajuan 
permohonan pinjaman sampai saat proses pencairan pinjaman. Lebih 
singkatnya mengenai alurnya tersebut, penjelasan dapat dipaparkan sebagai 
berikut. 
a) Pengajuan permohonan pinjaman oleh calon debitur 
Pengajuan permohonan pinjaman dari calon debitur dapat berasal 
dari dua cara, yaitu pengajuan permohonan permintaan pinjaman 
langsung dari calon debitur dengan mendatangi langsung KSP Nasari 
cabang Kediri atau melalui proses penawaran dan pengenalan produk 
pinjaman pensiunan yang dilakukan oleh bagian marketing kepada calon 
debitur, sehingga calon debitur menjadi tertarik. Dalam pengajuan 
permohonan pinjaman pensiunan tersebut dalam proses awalnya akan 
dibantu oleh bagian marketing untuk kembali menjelaskan mengenai 
prosedur dan persyaratan apa saja yang harus dipenuhi. Lebih 
singkatnya, pengajuan permohonan pinjaman pensiunan mulai dari awal 
sampai semua persyaratan telah terpenuhi menjadi tanggung jawab calon 
debitur dan melalui bagian marketing. 
b) Analisa calon debitur dan pemberian informasi pengajuan permohonan 
pinjaman 
Setelah mendapatkan pengajuan permohonan pinjaman dari 




   
memprosesnya dari awal maka akan melakukan analisa mendasar 
mengenai keberadaan dan keadaan calon debiturnya. Dalam proses 
analisa, bagian marketing di KSP Nasari cabang Kediri akan melakukan 
pendekatan untuk mengetahui secara spesifik mengenai calon 
debiturnya. Proses analisa dilakukan oleh bagian marketing melalui 
pendekatan langsung kepada calon debiturnya, sehingga dapat diketahui 
mengenai data diri pemohon, usia, kesehatan, penjamin, unit kerja 
pensiunannya, informasi keuangan, riwayat pinjaman yang masih 
berjalan maupun yang sudah selesai, serta keinginan dari calon debitur 
mengenai jumlah pinjaman dan kegunaan pinjaman itu nantinya. 
Proses analisa dilanjutkan dengan mengetahui jumlah pinjaman 
yang diinginkan oleh calon debitur dan akan diberikan perhitungan 
mengenai jumlah pinjaman rekomendasi dari bagian marketing 
pensiunan. Pada KSP Nasari cabang Kediri, bagian marketing pensiunan 
memiliki panduan bahwa nilai angsuran nantinya tidak boleh melebihi 
70 persen dari penghasilan bersih atau total gaji pensiunan selama 
sebulan. Selain itu, juga terdapat batasan usia pensiun yaitu masimal 79 
tahun dan penilaian dari segi kesehatan pensiun yang memiliki riwayat 
penyakit keras atau sedang sakit keras, seperti stroke atau cacat, tidak 
diperbolehkan mengajukan pinjaman. 
Selain mengenai analisa secara spesifik mengenai keadaan calon 
debiturnya, calon pemohon pinjaman juga diwajibkan untuk 




   
segala proses mengenai pencairan pinjaman maupun pembayaran 
angsuran, akan melibatkan instansi-instansi lain. Pendaftaran menjadi 
anggota KSP Nasari hanya dapat dilakukan sekali saja, sehingga tidak 
perlu mendaftarkan kembali apabila sebelumnya sudah terdaftar menjadi 
anggota. 
c) Melengkapi persyaratan berkas-berkas 
Pada tahap ini bagian marketing mulai mengumpulkan beberapa 
persyaratan berkas yang berkenaan dengan data diri dari pemohonan 
pinjaman pensiunan. Berikut ini adalah persyaratan berkas yang berasal 
dari calon pemohon pinjaman. 
1) Salinan KTP pemohon pinjaman; 
2) Salinan KTP pasangan pemohon atau penjamin pemohon pinjaman; 
3) Salinan Kartu Keluarga pemohon pinjaman; 
4) Struk atau bukti gaji terakhir asli; 
5) Kuitansi potongan kantor pos atau bank tempat pengambilan pensiun 
asli; 
6) Foto Copy Kartu Identitas Pensiun (KARIP) atau Buku Pensiun; 
7) Foto Copy Buku Tabungan (khusus pengambilan pensiun di 
perbankan); 
8) Foto diri dan bidang usaha pemohon pinjaman; 
9) SK Pensiun (SKEP) asli (Jaminan). 
Setelah kelengkapan berkas-berkas yang berasal dari calon 




   
beberapa form yang akan diisi oleh calon debitur dan marketing mikro 
itu sendiri, antara lain. 
1) Surat perjanjian pinjaman; 
2) Form persyaratan pinjaman pensiun; 
3) Surat kuasa dan persetujuan pemotongan atau pendebetan dari 
rekening pemohon oleh KSP Nasari (ditujukan kepada KSP Nasari); 
4) Surat kuasa dan persetujuan pemotongan atau pendebetan dari 
rekening pemohon oleh KSP Nasari (ditujukan kepada bank atau 
kantor pos selaku instansi layanan keuangan yang mengelola uang 
pensiunan pemohon kredit); 
5) Form perincian pembayaran terima bersih pinjaman; 
6) Surat Pernyataan Beda Tanda Tangan (sebagai kecocokan tanda 
tangan pemohon dengan Kartu Identitas); 
7) Surat Pengakuan Pinjaman (persetujuan dari pasangan atau penjamin 
pemohon pinjaman); 
8) Surat Keterangan Kesehatan Tertanggung (sebagai asuransi 
pertanggungan pada pihak asuransi); 
9) Surat Pernyataan (sebagai pendaftaran Surat Keterangan Kesehatan 
Tertanggung; 
10) Formulir permohonan menjadi anggota KSP Nasari. 
d) Verifikasi keberadaan gaji pensiun dan riwayatnya calon pemohon 
Proses verifikasi dilakukan oleh marketing sebelum tahap 




   
pinjaman calon debiturnya. Verifikasi dilakukan dengan mendatangi 
instansi tempat calon pensiun mengambil gaji pensiunnya, yaitu di 
Kantor Pos, Bank BTPN, Bank BRI, dan Bank Daerah lainnya. Hal ini 
dilakukan untuk mengetahui kebenaran mengenai keberadaan jumlah 
pensiun yang diterima. Selain itu, dalam proses verifikasi ini akan dapat 
diketahui mengenai riwayat penerimaan gaji pensiun yang diterima 
berkala tiap bulannya. Riwayat penerimaan gaji pensiun ini bertujuan 
untuk mengetahui mengenai besaran gaji pensiun bersih selama sebulan, 
atas potongan-potongan yang masih ditanggung oleh calon pemohon 
pinjaman. 
Lebih singkatnya, penerimaan bersih gaji pensiun ini bertujuan 
untuk mengetahui mengenai batasan pinjaman yang dapat diberikan atas 
pendapatan pensiun yang diterima bersih setiap bulannya. Dalam proses 
pengecekan dan verifikasi ini apabila terdapat pinjaman di tempat lain 
atau potongan yang masih ditanggung calon pemohon setiap bulannya, 
maka marketing harus menghitung kembali terhadap batas maksimal 
pinjaman yang harusnya diterima. Apabila nilai pendapatan bersih gaji 
pensiun yang diterima di bawah batas yang ditentukan, maka marketing 
kembali pada calon pemohon pinjaman untuk menurunkan nilai 
pinjamannya atau jika tidak memenuhi terpaksa dibatalkan. Selanjutnya, 
apabila calon pemohon tidak memiliki potongan atau pinjaman di tempat 




   
gaji yang diterima bersih masih sesuai dengan batasannya, maka 
permohonan pinjaman dapat diteruskan atau dilanjutkan. 
e) Melaporkan permohonan pinjaman calon debitur 
Kelengkapan berkas-berkas yang berasal dari calon pemohon 
sudah terpenuhi semua. Selanjutnya, diteruskan pada KSP Nasari cabang 
Kediri yaitu menuju ke bagian verifikator kredit. Berkas kembali 
diperiksa untuk mengecek kelengkapannya sesuai dengan form yang 
tersedia yaitu fom checklist dokumen mikro, apabila belum lengkap 
dibawa kembali oleh marketing pensiunan untuk melengkapi 
kekurangannya. Bagian marketing melaporkan semua hal yang 
didapatkannya pada verifikator kredit, begitu juga bagian verifikator 
kredit berhak untuk menanyakan segala hal yang berhubungan dengan 
analisa calon debitur tersebut kepada marketing. 
f) Melakukan survey ulang atau verifikasi langsung 
Verifikator kredit berpanduan dari data yang ada pada berkas 
marketing pensiunan, selanjutnya adalah akan melakukan penyelidikan 
atau analisa langsung. Penyelidikan atau analisa langsung ini diperlukan 
untuk pengambilan keputusan mengenai permohonan kredit ini disetujui 
atau tidak. Verifikator kredit harus melakukan pemeriksaan lapangan (on 
the spot). Pemeriksaan langsung di lapangan (on the spot) ini harus 
dilakukan, dikarenakan nilai pinjaman yang diberikan cukup besar dari 




   
Verifikator kredit harus memberikan analisa cukup detail, 
terutama berkaitan dengan data-data calon pemohon yang berkaitan 
dengan pensiun dari unit kerjanya dan jaminan yang diberikan. 
Verifikator kredit dalam melakukan pemeriksaan ulang ini memiliki 
form yang wajib diisi yaitu, form survey dan form keputusan kredit. 
g) Penginputan data dan pencairan pinjaman pensiunan 
Berkas pinjaman yang telah melewati verifikasi kredit dilakukan 
oleh verifikator kredit dan telah mendapatkan persetujuan atas 
permohonan pengajuan pinjamannya oleh pimpinan cabang, maka dapat 
diproses pada bagian selanjutnya yaitu penginputan data ke sistem yang 
telah tertata rapi oleh administrasi kredit. Penginputan data ini dilakukan 
sebagai syarat sebelum pencairan kredit dapat dilakukan. Dalam proses 
penginputan data ini administrasi kredit harus kembali memeriksa 
kelengkapan berkas, termasuk lembar persetujuan keputusan kredit yang 
telah mendapatkan persetujuan dari verifikator kredit dan kepala cabang 
KSP Nasari cabang Kediri. 
Penginputan data oleh administrasi kredit ini diajukan kepada 
kantor pusat Nasari di Semarang, hal ini dilakukan sebagai pendaftaran 
kelengkapan berkas kredit KSP Nasari pusat. Untuk proses pencairan 
kredit sepenuhnya menjadi tanggung jawab KSP Nasari cabang yang 
dalam hal ini adalah KSP Nasari cabang Kediri memiliki kewajiban 
untuk mencairkan pinjaman langsung dari rekening milik KSP Nasari 




   
pencairan dalam bentuk fisik atau nominal uang yang akan diberikan 
langsung atau dengan menggunakan sistem transfer lewat rekening ke 
milik calon pemohon pinjaman sendiri. Kedua proses pencairan 
pinjaman ini dapat dilakukan, disesuaikan dengan keinginan dari 
pemohon pinjaman. 
 
C. Analisa 5C Pada Pengajuan Permohonan Kredit di Koperasi Simpan 
Pinjam Nasari Cabang Kediri 
KSP Nasari cabang Kediri dalam melakukan proses pengajuan 
permohonan pinjaman ini telah terstruktur sesuai dengan Standar Operating 
Procedure (SOP) di KSP Nasari cabang Kediri, yaitu mulai dari tahap 
pengajuan permohonan pinjaman sampai pada pencairan dana pinjaman. 
Artinya, telah ada peraturan atau hal-hal yang harus dilakukan oleh masing-
masing bagian sesuai kesepakatan yang ada sebelumnya. Hal ini bertujuan agar 
lancarnya proses pengajuan permohonan pinjaman dan tidak terjadi hal-hal 
yang tidak diinginkan sejak awal sampai kemudian hari.  
KSP Nasari cabang Kediri dalam memproses permohonan pinjaman 
dari calon debitur telah menggunakan analisis 5C. Hal ini terbukti dari bukti 
fisik yaitu adanya form survey, sebagai panduan untuk mengetahui secara 
spesifik calon debitur yang dirangkum dalam bentuk form. Selain berdasarkan 
pada isian form survey, analisis 5C juga digunakan dalam bentuk tidak tertulis 
atau melalui pendekatan secara langsung untuk menilai calon debitur secara 




   
dan marketing sebagai pembantu pertama dalam memproses permohonan 
pinjaman memberikan arahan berupa rincian pinjaman, saran yang tepat dalam 
memberikan jumlah pinjaman, dan sejenisnya. Berikut ini adalah contoh 
analisa 5C berupa studi kasus pemohonan pinjaman calon debitur di KSP 
Nasari cabang Kediri dilakukan oleh marketing yang masuk dalam alur 
permohonan pinjaman calon debitur dari tahap awal sampai proses pencairan 
pada masing-masing jenis pinjaman. 
1. Kredit Mikro 
Ibu Endang Sriyani adalah seorang wiraswasta yang memiliki 
bidang usaha berupa warung makan kecil yang ada di rumahnya. Ibu 
Endang Sriyani tinggal di rumah yang merupakan miliknya sendiri dengan 
seorang suami dan seorang anak. Saat pengajuan permohonan pinjaman, ibu 
Endang Sriyani berusia 55 tahun. Usaha ibu Endang Sriyani saat ini adalah 
tulang punggung penghasilan utama keluarga, karena suaminya sudah 
berstatus sebagai pensiunan dari pekerjaannya. Dalam menjalankan usaha 
warung makannya ini mulai tahun 2000 an, penghasilan yang didapatkan 
dapat dikatakan cukup. Mengenai riwayat pinjaman, ibu Endang  Sriyani 
sebelumnya telah meminjam uang di KSP Nasari cabang Kediri sebesar Rp. 
2.000.000 dan digunakan untuk mengembangkan usahanya, yaitu 
membenahi beberapa bagian di warungnya agar lebih baru lagi. Kemudian 
ibu Endang Sriyani kembali mengajukan permohonan pinjaman sebesar Rp. 
1.000.000,- dengan alasan yang sama, yaitu mengembangkan usahanya. 




   
kasus ibu Endang Sriyani, yang mengajukan permohonan pinjaman mikro 
sebesar Rp. 1.000.000,-. 
a. Character (Karakter) 
1) Data Pribadi Pemohon 
a. Nama Pemohon (sesuai KTP): Endang Sriyani. 
b. Alamat Tinggal (sesuai KTP): Jl. Kuwak Utara I No. 157, RT/RW 
001/012, Kel. Ngadirejo, Kec. Kota, Kota Kediri. 
c. Alamat Tinggal Sekarang: Jl. Kuwak Utara I No. 157, RT/RW 
001/012, Kel. Ngadirejo, Kec. Kota, Kota Kediri 
d. No Telp/HP: - 
e. No. KTP / No. Kartu Keluarga: 3506256311630003 / 
3571022504120004. 
f. Tempat Tgl Lahir / Usia: Kediri, 23 November 1963 / 55 Tahun. 
g. Status Tempat Tinggal: Milik Sendiri. 
h. Status: Menikah. 
i. Jumlah Tanggungan: 1 Suami, 1 Anak. 
j. Nama Ibu Kandung: Karti 
2) Data Pribadi Penjamin 
a. Nama Penjamin (sesuai KTP): Suyatno. 
b. Alamat Tinggal (sesuai KTP): Jl. Kuwak Utara I No. 157, RT/RW 
001/012, Kel. Ngadirejo, Kec. Kota, Kota Kediri. 
c. Alamat Tinggal Sekarang: Jl. Kuwak Utara I No. 157, RT/RW 




   
d. No Telp/HP: - 
e. No. KTP / No. Kartu Keluarga: 3506253007010001 / 
3571022504120004. 
f. Tempat Tgl Lahir / Usia: Kediri, 10 Juli 1961 / 57 Tahun. 
g. Hubungan dengan Pemohon: Suami 
3) Karakter Pemohon di Lingkungan Sekitar 
  Ibu Endang Sriyani dikenal cukup ramah, tidak pernah ada 
masalah, dan akrab dengan sekitarnya. Hal ini dibuktikan dengan 
analisa saat ada pelanggan yang datang ke warung makannya. 
4) Riwayat Pinjaman 
  Ibu Endang Sriyani pernah meminjam di di KSP Nasari 
cabang Kediri sebesar Rp. 2.000.000,- dan tidak pernah terlambat 
membayar angsuran. Namun, saat mengajukan permohonan pinjaman 
masih terdapat kekurangan yang belum terbayarkan sebesar Rp. 
257.500,-. Ibu Endang Sriyani, bermaksud untuk melunasi sisa 
kekurangannya dan mengajukan kembali permohonan pinjaman. 
b. Capacity (Kapasitas atau Kemampuan) 
1) Jumlah Permohonan Pinjaman 
Rp. 1.000.000,- dengan angsuran Rp. 92.100 per minggu sebanyak 12 
kali angsuran (sesuai dengan brosur KSP Nasari cabang Kediri). 
2) Kemampuan Pengembalian Pinjaman 
Dalam menentukan kapasitas kemampuan membayar pengembalian 




   
maksimal angsurannya yaitu maksimal 70 persen dari penghasilan 
bersihnya.  
 
Batas Maksimal Jumlah Angsuran = (70/100) x Rp. 2.275.000,- 
     = Rp. 1.592.500 per bulan, atau 
     = Rp. 398.500 per minggu 
c. Capital (Modal) 
1) Modal fisik 
  Ibu Endang Sriyani memiliki usaha warung makan yang 
berada jadi satu dengan rumahnya. Keberadaan warung makan ini 
merupakan modal fisik yang digunakan ibu Endang Sriyani untuk 
mendapatkan penghasilan sehari-hari dan membayar angsuran 
pinjaman sebagai kewajibannya. 
2) Modal non fisik 
  Berdasarkan keberadaan modal fisik berupa warung makan 
tersebut, ibu Endang Sriyani memiliki modal berupa penghasilan 
yang diterimanya sehari-hari secara berkala. Hal ini menjadi modal 
rata-rata yang akan didapatkannya sampai seterusnya. Berikut adalah 
laporan keuangan sehari-hari ibu Sriyani dalam satu bulan. 
a. Usaha saat ini: Warung Makan 
b. Laporan Laba/Rugi (per bulan) 
- Pendapatan Usaha Kotor, Rp. 8.500.000,- 
- Pengeluaran Usaha, Rp. 4.625.000,- 
Batas Maksimal Jumlah Angsuran = (70/100) x Jumlah Pendapatan 
Bersih 





   
- Penghasilan Bersih, Rp. 3.375.000,- 
c. Pengeluaran Rumah Tangga (per bulan) 
- Belanja Rumah Tangga, Rp. 900.000,- 
- Listrik, Air, Telepon, Rp. 100.000,- 
- Transportasi, Rp. 100.000,- 
- Pengeluaran Total: Rp. 1.100.000,- 
d. Sisa Penghasilan Bersih – Pengeluaran, Rp. 2.275.000,- 
e. Collateral (Jaminan) 
1) Jaminan fisik 
 Kartu Keluarga asli. Kartu keluarga asli atas nama pemohon 
ibu Endang Sriyani dan penjamin yang merupakan suami atau kepala 
keluarga bernama Suyatno. Kartu Keluarga asli ini ditaksir bernilai 
Rp. 1.000.000,- atau sama dengan besaran jumlah permohonan 
pinjaman. Kartu Keluarga asli ini keberadaannya masih ada di KSP 
Nasari cabang Kediri, karena sebelumnya pernah mengajukan 
permohonan pinjaman dan belum lunas. 
2) Jaminan tertulis 
 Telepon Seluler, Kulkas, dan TV. Berdasarkan form berkas 
serah terima yang diberikan oleh KSP Nasari cabang Kediri dan 
disetujui oleh calon pemohon pinjaman, bahwa apabila tidak dapat 
mengembalikan pinjaman yang diberikan maka akan diserahkan 
telepon seluler, kulkas, dan TV milik pemohon pinjaman atau ibu 




   
TV ini masih dibawa oleh ibu Endang Sriyani, sehingga apabila 
adanya ketidakmampuan membayar maka jalan yang diberikan 
adalah menjual telepon seluler, kulkas, dan TV ini sampai mendapat 
total keseluruhan pinjaman. 
f. Condition of Economy (Kondisi Ekonomi) 
  Berdasarkan analisa yang diberikan oleh marketing bagian mikro, 
bahwa kondisi ekonomi ibu Endang Sriyani adalah berkecukupan. 
Artinya, berdasarkan laporan keuangan yang ada sehari-hari masih 
cukup untuk memenuhi kebutuhan lainnya atau di luar kebutuhan utama. 
Dengan melihat kondisi warung makan milik ibu Endang Sriyani ini 
dalam beberapa waktu ke depan akan tetap berjalan dengan baik dalam 
segi usahanya, karena kebutuhan pangan atau makanan selalu 
dibutuhkan. Bahkan, dengan adanya beberapa pelanggan yang hanya 
membutuhkan tempat untuk sekedar santai minum kopi atau jajanan, 
menjadi kondisi pemasukan keuangan ibu Endang Sriyani tetap terjaga 
karena selalu ada pelanggan yang datang untuk keperluan yang berbeda-
beda. 
   Berdasarkan analisa yang dilakukan oleh marketing bagian mikro, 
permohonan pinjaman yang diajukan oleh ibu Endang Sriyani layak untuk 
diberikan. Hasil analisa yang didapatkan oleh marketing bagian mikro 
tersebut selain dirangkum dalam lembar survey. Selanjutnya, marketing 




   
debiturnya ke bagian verifikator kredit KSP Nasari cabang Kediri untuk 
dianalisa kembali dan pengambilan keputusan. 
 Verifikator data menerima berkas dari marketing mikro dan 
mengadakan komite atau peninjauan kembali dari analisa yang diberikan 
marketing mikro. Secara umum, analisa yang dilakukan oleh verifikator 
kredit juga terkait dengan 5C. Atas berbagai pertimbangan, verifikator 
kredit memutuskan untuk menerima pengajuan pinjaman ibu Endang 
Sriyani. Verifikator kredit tidak melakukan on the spot (kunjungan 
lapangan), karena terdapat beberapa hal yang dapat meyakinkan yaitu 
memiliki riwayat pernah mengajukan pinjaman di KSP Nasari cabang 
Kediri dan nilai besaran pinjaman yang saat ini diajukan tidak terlalu besar. 
Penerapan prinsip-prinsip 5C telah dilakukan dengan baik dan sesuai 
prosedur oleh marketing mikro serta verifikator kredit. Hal ini bertujuan 
untuk memutuskan pemilihan calon debitur yang kompeten atau diyakini 
akan memenuhi kewajibannya, serta penilaian-penilaian lainnya yang 
memperkuat agar proses kredit dapat berjalan lancar dan tidak menimbulkan 
kemacetan. 
2.  Kredit Pensiunan 
   Bapak Djalal adalah seorang pensiunan dengan status kepegawaian 
pegawai negeri sipil (PNS) dari instansi kerjanya terakhir Departemen 
Agama Kabupaten Blitar, pada tahun 2000. Bapak Djalal saat ini tinggal di 
rumah miliknya sendiri bersama dengan istrinya. Saat pengajuan 




   
Djalal memiliki penghasilan lain atau selain mengandalkan uang dari gaji 
pensiun tiap bulannya, yaitu melalui istri bapak Djalal yang bekerja sebagi 
juru masak di sebuah warung makan. Mengenai riwayat pinjaman, bapak 
Djalal mengakui tidak pernah meminjam di tempat lain dan saat 
mengajukan permohonan pinjaman tidak memiliki kewajiban di tempat lain. 
Berdasarkan struk atau penerimaan gaji asli yang ada, besaran gaji yang 
diterima pensiunnya adalah sebesar Rp. 2.881.500,- per bulan. Bapak Djalal 
mengajukan permohonan pinjaman sebesar Rp. 50.000.000.- Bapak Djalal 
mengajukan permohonan pinjaman ini dikarenakan adanya kebutuhan 
mendesak untuk anaknya. Berikut ini adalah secara detail mengenai analisa 
5C berdasarkan studi kasus bapak Djalal, yang mengajukan permohonan 
pinjaman pensiunan sebesar Rp. 50.000.000,-. 
a. Character (Karakter) 
1) Data Pribadi Pemohon 
a. Nama Pemohon (sesuai KTP): Djalal. 
b. Alamat Tinggal (sesuai KTP): Dsn. Menjangan Kalung, RT 004 
RW 001, Kel. Slorok, Kec. Garum, Kab. Blitar. 
c. Alamat Tinggal Sekarang: Dsn. Menjangan Kalung, RT 004 RW 
001, Kel. Slorok, Kec. Garum, Kab. Blitar. 
d. No. KTP / No. Kartu Keluarga: 3505112708400001 /  
3505111805061956. 
e. Tempat Tgl Lahir / Usia: Blitar, 27 Agustus 1940 / 78 Tahun. 




   
2) Data Pribadi Ahli Waris 
a. Nama Ahli Waris (sesuai KTP): Siti Rofi’ah 
b. Alamat Tinggal (sesuai KTP): Dsn. Menjangan Kalung, RT 004 
RW 001, Kel. Slorok, Kec. Garum, Kab. Blitar 
c. Alamat Tinggal Sekarang: Dsn. Menjangan Kalung, RT 004 RW 
001, Kel. Slorok, Kec. Garum, Kab. Blitar 
d. No. KTP / No. Kartu Keluarga: 350511610460002 / 
3505111805061956 
e. Tempat Tgl Lahir / Usia: Blitar, 21 April 1967 / 51 Tahun 
f. Hubungan dengan Ahli Waris: Istri 
3) Karakter Pemohon di Lingkungan Sekitar 
Bapak Djalal dikenal di lingkungan sekitar cukup baik, hal ini 
dapat terlihat orang-orang di sekitarnya cukup mengenal beliau. 
Selain itu, bapak Djalal dikenal juga dianggap menjadi tokoh atau 
pemuka agama di lingkungan sekitarnya. Bapak Djalal juga terlihat 
sebagai orang yang santun, terlihat dari cara berpakaian dan gaya 
bicaranya yang sopan. Semua karakter pemohon ini terbukti dalam 
lembar survey atau kunjungan Marketing Pensiunan. 
4) Riwayat Pinjaman 
Bapak Djalal mengaku bahwa saat mengajukan pinjaman ini 
sedang tidak memiliki kewajiban atau pinjaman di tempat lain. 
Setelah mendapatkan pengakuan bahwa tidak memiliki pinjaman di 




   
yang merupakan tempat pengambilan gaji pensiunnya. Bapak Djalal 
terbukti tidak memiliki pinjaman di tempat lain, dengan bukti tidak 
adanya potongan dari gaji yang diterimanya tiap bulan. 
b. Capacity (Kapasitas atau Kemampuan) 
1) Kesehatan Calon Pemohon Pinjaman 
Bapak Djalal diketahui cukup sehat, walaupun sudah 
menginjak usia 77 tahun. Hal ini dapat terlihat dari keadaan fisik 
beliau yang masih cukup kuat untuk beraktifitas. Mengenai riwayat 
penyakit, pengakukan bapak Djalal tidak memiliki riwayat penyakit 
yang parah maupun sampai saat pengajuan permohonan peminjaman 
saat ini. Mengetahui keadaan kesehatan calon pemohon pinjaman ini 
berguna untuk menganalisa dalam jangka panjang, yaitu usia yang 
akhir sampai kewajibannya terhadap pinjaman dapat terselesaikan. 
2) Batas Maksimal Jumlah Angsuran 
Dalam menentukan kapasitas kemampuan membayar 
pengembalian pinjaman keseluruhannya, maka harus diketahui 
jumlah batas maksimal angsurannya yaitu maksimal 70 persen dari 
total gaji pensiun bersih yang diterimanya tanpa ada potongan lain. 
 
 
Batas Maksimal Jumlah Angsuran = (70/100) x Rp. 2.881.500,- 
= Rp. 2.017.500,- per bulan. 
 
Batas Maksimal Jumlah Angsuran = (70/100) x Jumlah Pendapatan 
Bersih 





   
3) Penentuan Jumlah Angsuran (berdasarkan permohonan pinjaman) 
   Penentuan besaran angsuran (berdasarkan jumlah 
permohonan pinjaman) ini perlu diketahui agar besaran jumlah 
pinjaman tidak melebihi batas maksimal jumlah angsuran yang sudah 
ditentukan. Jumlah angsuran dapat diketahui dari jumlah penerimaan 





Jumlah Angsuran = (Rp. 50.000.000,- x 2%) + (Rp. 50.000.000 / 24) + 
   (Rp. 10.000) + (Rp. 25.500) = Rp. 3.119.000 
Berdasarkan penentuan besaran angsuran dengan nilai pinjaman Rp. 
50.000.000,- didapatkan jumlah angsuran sebesar Rp. 3.119.000,-. 
Jumlah angsuran tersebut melebihi batas maksimal yang ditetapkan, 
yaitu Rp. 2.017.500,- 
4) Penentuan Jumlah Pinjaman (berdasarkan saran dari marketing 
pensiunan) 
 Setelah diketahui bahwa dengan jumlah pinjaman Rp. 
50.000.000,- tidak dapat memenuhi ketentuan batas maksimal 
angsuran. Maka, marketing pensiunan menentukan jumlah pinjaman 
maksimal yang dapat diterima bapak Djalal dengan jumlah angsuran 
mendekati batas maksimalnya, yaitu Rp. 2.015.000,- 
Jumlah Angsuran =  (Jumlah Pinjaman x Suku Bunga) 
+ (Jumlah Pinjaman / Jumlah Tenor Angsuran) 
+ (Biaya Administrasi Kemitraan: Rp.10.000,-) 








(Rp. 2.015.000 − Rp. 10.000 − Rp. 25.500)
1, +  (2  x 24)
 x 24 
= Rp. 32.100.000,-  
Berdasarkan penentuan jumlah angsuran Rp. 2.015.000,-  dengan nilai 
pinjaman Rp. 50.000.000,- maka didapatkan jumlah pinjaman yang 
dapat diterima sebesar Rp. 32.100.000,- 
  Jumlah pinjaman sebesar Rp. 32.100.000,- dengan nilai 
angsuran Rp. 2.015.000,- ini telah memenuhi kapasitas Pak Djalal 
yang pasti dipotong secara langsung setiap penerimaan gaji 
pensiunnya setiap bulan, selama 2 tahun atau 24 bulan. 
c. Capital (Modal) 
 Struktur modal yang dimiliki pak Djalal adalah selalu 
mendapatkan gaji pensiun tiap bulannya sebesar Rp. 2.881.500,-, 
Struktur modal ini akan selalu didapatkan oleh pak Djalal, sampai pak 
Djalal tutup usia dan diteruskan ke ahli waris sebagai penerimanya. 
d. Collateral (Jaminan) 
1) Jaminan fisik 
SK Pensiun (SKEP) Asli. SK Pensiun (SKEP) asli atas nama 
pemohon bapak Djalal yang diterbitkan oleh Menteri Agama 
Republik Indonesia pada tahun 2000. SK Pensiun (SKEP) asli akan 
dibawa oleh KSP Nasari cabang Kediri dan akan di simpan di Kantor 
Jumlah Pinjaman =
(Jumlah Angsuran − Biaya Adm. −Simp. Pokok)
1, +  (Suku Bunga x Jumlah Tenor Angsuran)





   
Koordinator Wilayah (KORWIL) KSP Nasari Jawa Timur di 
Surabaya. Selama proses pengembalian atau yang menjadi 
tanggungan bapak Djalal telah selesai. SK Pensiun (SKEP) asli dapat 
menjadi bukti atau alat jaminan dari KSP Nasari cabang Kediri untuk 
spekulasi atau berjaga-jaga apabila, terjadi hal-hal yang menyebabkan 
pinjaman menjadi tidak lancar. SK Pensiun (SKEP) asli ini dapat 
digunakan sebagai bukti untuk melakukan pencairan di asuransi yang 
terdaftar atau bekerja sama dengan KSP Nasari. 
2) Jaminan Tertulis  
  Polis Asuransi (Avrist Assurance). KSP Nasari cabang Kediri 
untuk memproteksi pinjaman pensiunan yng diberikannya ini adalah 
melalui penyimpanan bukti fisik asli SK Pensiun (SKEP). Dimana, 
SK Pensiun (SKEP) ini dapat menjadi bukti kuat dari KSP Nasari 
cabang Kediri untuk memproses hal-hal yang berkaitan dengan 
pinjaman dari bapak Djalal. 
  Salah satu proteksi yang digunakan dengan menggunakan SK 
Pensiun (SKEP) asli ini adalah dengan mendaftarkan dengan pihak 
asuransi yang telah bekerja sama dengan KSP Nasari. Pihak Asuransi 
yang bekerja sama dengan KSP Nasari ini adalah Avrist. Asuransi 
Avrist akan memproteksi atau memberikan atas pinjaman bapak 
Djalal, apabila sampai terjadi pinjaman yang menyebabkan 
kemacetan. Dalam hal ini, yang menjadi tanggungan pihak asuransi 




   
apabila bapak Djalal sampai tutup usia namun kewajibannya belum 
terlunasi maka menjadi tanggung jawab pihak asuransi. Asuransi ini 
sifatnya wajib, dan mengenai biaya pendaftaran sepenuhnya 
ditanggung oleh pemohon pinjaman. Perhitungan biaya asuransi ini 
dikenakan dengan berpanduan bahwa semakin tua usia pemohon  
maka jumlah pembayaran asuransi semakin mahal. Berikut adalah 
perhitungan biaya asuransi yang harus dibayarkan oleh bapak Djalal, 
saat mengajukan permohonan pinjaman. 
 
 
   Biaya Premi Asuransi = 10% x Rp. 32.100.000,- 
   = Rp. 3.210.000,-  
e. Condition of Economy (Kondisi Ekonomi) 
 Berdasarkan analisa yang diberikan oleh marketing bagian 
pensiunan, keadaan ekonomi bapak Djalal cukup baik. Hal ini 
dikarenakan keluarga bapak Djalal masih memiliki pemasukan lain, yaitu 
istri bapak Djalal yang bekerja sebagai juru masak di salah satu warung 
makan. Artinya, pemasukan untuk kehidupan bapak Djalal masih dapat 
menggunakan dari istrinya. Selain itu, bapak Djalal juga tidak memiliki 
tanggungan lebih kepada anak-anaknya, dikarenakan anak-anaknya 
sudah bekerja dan tidak sepenuhnya bergantung pada bapak Djalal. 
 Pengajuan permohonan pinjaman bapak Djalal telah sesuai 
dengan analisa prinsip-prinsip pemberian kredit 5C. Hal ini dikarenakan 
Biaya Premi Asuransi = Tarif Premi (%) berdasarkan Usia Peminjam x Jumlah Pinjaman 




   
dalam setiap analisis dilakukan dengan tepat, yaitu sebelum memulai 
proses analisa dilakukan dulu penilaian secara detail. Penilaian ini 
berkaitan dengan keadaan kondisi fisik maupun kesehatannya calon 
pemohon pinjaman. Penilaian ini penting dilakukan, karena usia calon 
pemohon pinjaman pensiunan yang rata-rata adalah usia lanjut dan rentan 
terhadap berbagai macam masalah kesehatan. Dalam melakukan 
penilaian sebelum mengarah pada 5C, marketing pensiunan selanjutnya 
memberikan arahan, saran, dan memproses alur permohonan pinjaman 
yang diminta oleh bapak Djalal. 
 Seperti pada penilaian mengenai capacity (kapasitas) yang 
dimiliki oleh bapak Djalal dalam mengajukan permohonan pinjaman 
senilai Rp. 50.000.000,-. Dimana, dapat dinilai bahwa kapasitas yang 
dimiliki bapak Djalal dalam melakukan pembayaran angsuran tidak 
memenuhi atau nilai angsuran yang masih cukup besar dari batas 
maksimal jumlah angsuran yang ditentukan. Sehingga, marketing 
pensiunan memberikan arahan mengenai jumlah pinjaman maksimal 
yang dapat diberikan dengan berpanduan pada jumlah gaji pensiun yang 
diterima oleh bapak Djalal. Marketing pensiunan dapat memberikan 
arahan mengenai jumlah pinjaman maksimal yang dapat diberikan, sesuai 
dengan keinginan bapak Djalal, yaitu senilai Rp. 32.100.000,. 
 Selain itu, penilaian 5C yang diberikan cukup baik adalah pada 
collateral (Jaminan) yang diberikan oleh bapak Djalal. Dengan penitipan 




   
premi asuransi untuk digunakan dalam menanggung segala resiko sampai 
bapak Djalal dapat melunasi kewajiban pinjaman sesuai waktu yang telah 
ditentukan. Jaminan yang dimiliki oleh KSP Nasari cabang Kediri cukup 
kuat, karena pembayaran angsuran pinjaman secara otamatis terpotong 
oleh sistem kantor bayar yang di tunjuk untuk pemberian gaji (Kantor 
Pos) setiap bapak Djalal menerima gaji pensiunnya serta jaminan lain 
yang berkaitan dengan keadaan seperti bapak Djalal tutup usia namun 
kewajibannya belum terlunasi dapat diproteksi oleh pihak asuransi. 
 
D. Kredit Bermasalah di Koperasi Simpan Pinjam Nasari Cabang Kediri 
  KSP Nasari cabang Kediri yang memiliki produk pinjaman yaitu, 
pensiunan dan mikro tentunya memiliki kendala atau hambatan sama halnya 
seperti lembaga keuangan lainnya. Secara umum, yang menjadi penilaian 
dalam produk pinjaman ini adalah saat akhirnya atau penilaian tentang hasil 
perkembangan kredit yang telah disalurkannya. Produk pinjaman di KSP 
Nasari cabang Kediri telah dikenalkan dan dijalankan oleh masing-masing 
bagian yang berperan dalam proses awal sampai pada akhirnya dilakukan 
pencairan. 
  Tidak dapat dipungkiri bahwa hal-hal yang sudah dilakukan sebelum 
pencairan kredit diberikan, memang sudah sesuai dengan ketentuan dan analisa 
yang matang. Namun, kembali pada akhirnya bahwa kredit bermasalah atau 
keterlambatan pembayaran angsuran dapat terjadi di luar kendali KSP Nasari 




   
menjalankan sepenuhnya dalam memenuhi kewajibannya tepat waktu atau 
bahkan kurang ada itikad baik terhadap pinjamannya. 
  KSP Nasari cabang Kediri memiliki produk pinjaman pensiunan, 
dimana produk pinjaman ini dapat terjadi kredit bermasalah. Kredit bermasalah 
dalam produk pinjaman pensiunan ini dapat langsung diperbaiki karena telah 
ada beberapa jaminan yang memperkuatnya, yaitu angsuran pinjaman yang 
langsung terbayarkan setiap bulannya melalui kantor juru bayar tempat 
penerimaan gaji pensiunan yang sudah bekerja sama dengan KSP Nasari. Selain 
itu, apabila terjadi hal yang menyebabkan debitur meninggal dunia atau 
angsuran pinjaman menjadi terhenti, maka dapat langsung diproteksi atau 
diganti oleh pihak asuransi. 
  Namun, lain halnya dengan kredit mikro yang beresiko terjadi kredit 
bermasalah atau keterlambatan. Hal ini dikarenakan setiap angsuran atau 
kewajibannya hanya tergantung dari kesadaran debiturnya. KSP Nasari cabang 
Kediri memiliki beberapa laporan mengenai kredit bermasalah pada kredit 
mikro ini. Laporan ini digunakan oleh KSP Nasari cabang Kediri untuk 
mengetahui perkembangan secara mengenai kolektibilitas kredit mikro yang 
telah dijalankan. Berikut ini adalah laporan kolektibilitas kredit bermasalah 
produk pinjaman mikro di KSP Nasari cabang Kediri pada periode 31 Desember 







   
Tabel 1. Laporan Kolektibilitas Kredit Mikro KSP Nasari Cabang Kediri       
Periode 31 Desember 2016 – 30 Juni 2018 
 
Tahun 
Jumlah Kredit Disalurkan 
(Rp) 
Jumlah Kredit Bermasalah 
(Rp) 
2016 212.000.000 16.667.199  
2017 313.000.000  22.993.751  
Juni 2018 211.500.000 23.422.245  
Jumlah 736.500.000 63.083.195 
Rata-rata 245.500.000 21.027.732 
Sumber: KSP Nasari Cabang Kediri, Agustus 2018, diolah 
Perkembangan jumlah kredit mikro yang disalurkan di KSP Nasari 
cabang Kediri pada periode 31 Desember 2016 sampai dengan 30 Juni 2018 
mengalami peningkatan. Pada awalnya, jumlah kredit mikro disalurkan per 31 
Desember 2016 sebesar Rp. 212.000.000,- dan terus meningkat sampai laporan 
6 bulan pertama di tahun 2018 atau per 30 Juni 2018 sebesar Rp. 211.500.000,. 
Jumlah kredit mikro yang disalurkan per 30 Juni 2018 ini hampir mendekati 
total kredit mikro disalurkan per 31 Desember 2016, serta telah mencapai 
sebesar 68 persen dari total kredit mikro disalurkan per 31 Desember 2017. 
Peningkatan jumlah kredit mikro yang disalurkan ini terus mengalami 
peningkatan dikarenakan oleh beberapa hal, antara lain: 
a. Semakin meningkatnya kebutuhan masyarakat setiap waktunya, terutama 
untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari atau pengembangan usaha yang 
dimilikinya; 
b. Semakin berkembang dan dikenalnya KSP Nasari oleh masyarakat luas 




   
Selain itu, perkembangan jumlah kredit bermasalah di KSP Nasari 
cabang Kediri pada periode 31 Desember 2016 sampai dengan 30 Juni 2018 
juga mengalami peningkatan. Pada awalnya, jumlah kredit bermasalah per 31 
Desember 2016 sebesar Rp. 16.667.199,- dan terus meningkat sampai laporan 
6 bulan pertama di tahun 2018 atau per 30 Juni 2018 sebesar Rp. 23.422.245,. 
Bahkan, jumlah kredit bermasalah per 30 Juni 2018 ini lebih besar dari jumlah 
kredit bermasalah per 31 Desember 2016 dengan peningkatan sebesar 40 
persen dan per 31 Desember 2017 dengan peningkatan sebesar 1,8 persen. 
Peningkatan jumlah kredit bermasalah ini terus mengalami peningkatan 
dikarenakan oleh beberapa hal, antara lain: 
a. Semakin meningkatnya jumlah kredit yang disalurkan, sehingga beresiko 
besar juga terhadap peningkatan jumlah kredit bermasalah; 
b. Kurang sejalannya antara peningkatan jumlah kredit disalurkan dengan 
peningkatan pada penilaian atau analisa kredit sebelum disalurkan. 
Dapat diketahui bahwa berdasarkan laporan kolektibilitas kredit mikro 
per 31 Desember 2016, per 31 Desember 2017, dan per 30 Juni 2018 terjadi 
peningkatan baik pada jumlah kredit mikro yang disalurkan maupun jumlah 
kredit bermasalah. Sehingga, dapat diambil kesimpulan terjadi korelasi atau 
hubungan positif, yaitu dengan adanya peningkatan pada jumlah kredit mikro 
yang disalurkan maka juga terjadi peningkatan jumlah kredit bermasalah. 
Perkembangan kredit mikro yang disalurkan di KSP Nasari cabang 
Kediri mengalami peningkatan cukup signifikan. Artinya, produk kredit mikro 




   
manajemennya KSP Nasari cabang Kediri juga memiliki tujuan untuk 
memperluas dan mengenalkan produk pinjaman mikro ini ke masyarakat luas. 
Sehingga, dengan adanya perkembangan dikenalnya produk pinjaman mikro 
maupun terdapat usaha dari manajemen KSP Nasari cabang Kediri, membuat 
banyak masyarakat yang tertarik dan menggunakan pinjaman tersebut. Semua 
hal tersebut membuat jumlah pinjaman mikro di KSP Nasari cabang Kediri 
semakin meningkat dari waktu ke waktu. 
Namun, dengan meningkatnya jumlah kredit mikro yang disalurkan ini, 
maka semakin besar risiko yang akan ditimbulkannya. Risiko perkreditan atau 
kredit bermasalah dapat berdampak buruk baik terhadap kualitas maupun 
penilaian suatu perusahaan lembaga keuangan. Dalam hal ini, KSP Nasari 
cabang Kediri yang memiliki masalah dalam kredit bermasalah. Besar kecilnya 
jumlah kredit bermasalah di KSP Nasari cabang Kediri tentunya perlu 
dianalisis mengenai keadaannya, karena kalau nilai kredit bermasalah yang 
besar tentunya akan berdampak buruk bagi keuangan internal KSP Nasari 
cabang Kediri, bahkan dapat menimbulkan kerugian. 
Dalam menganalisa nilai kredit bermasalah digunakan Non Performing 
Loan (NPL) yaitu rasio perhitungan yang digunakan untuk menilai tingkat 
kesehatan perusahaan lembaga keuangan dalam fokusnya adalah kredit. 
Berikut ini akan dipaparkan laporan akumulasi bulan berjalan kolektibilitas 
kredit bermasalah pada produk pinjaman mikro di KSP Nasari cabang Kediri 





   
Tabel 2 Laporan Non Performing Loan (NPL) Kredit Mikro KSP Nasari    
Cabang Kediri Periode 31 Desember 2016 – 30 Juni 2018 
 
Tahun 
Jumlah Kredit Disalurkan 
(Rp) 




2016 212.000.000 16.667.199  7,86 
2017 313.000.000  22.993.751  7,34 
Juni 2018 211.500.000 23.422.245  11,07 
Sumber: KSP Nasari Cabang Kediri, Agustus 2018, diolah 
Berdasarkan laporan non performing loan (NPL) kredit mikro di KSP 
Nasari cabang Kediri pada periode 31 Desember 2016 sampai dengan 30 Juni 
2018, nilai persentase NPL mengalami fluktuatif. Pada awalnya, nilai NPL per 
31 Desember 2016 sebesar 7,86 persen, kemudian menurun per 31 Desember 
2017 sebesar 7,34 persen, dan kembali naik per 30 Juni 2018 sebesar 11,07 
persen. Nilai NPL per 30 Juni 2018 ini telah melampaui jauh pada kisaran 11 
persen, daripada per 31 Desember 2016 dan per 31 Desember 2017 yang masih 
berada pada kisaran 7 persen. 
Perkembangan nilai NPL per 31 Desember 2017 cukup baik daripada 
tahun sebelumnya. Hal ini terbukti dengan jumlah kredit mikro yang tersalurkan 
mengalami kenaikan, namun masih dapat diimbangi dengan nilai kredit 
bermasalah secara persentase. Penurunan nilai NPL ini merupakan keberhasilan 
dari KSP Nasari cabang Kediri dalam meminimalisir risiko perkreditan atau 
kredit bermasalah atas semakin meningkatnya jumlah kredit mikro yang 
tersalurkan. Berikut ini adalah beberapa hal yang menyebabkan penurunan nilai 




   
a. Adanya penilaian terhadap KSP Nasari cabang Kediri dari KSP Nasari 
kantor pusat atas laporan perkembangan kredit mikro per 31 Desember 
2016, untuk memperbaiki kuantitas dan kualitas kredit mikro; 
b. KSP Nasari cabang Kediri memperbaiki dan memaksimalkan kuantitas atau 
jumlah kredit mikro yang dapat tersalurkan yaitu meningkat menjadi Rp. 
313.000.000,- dan kualitas risiko perkreditan dengan hasil NPL mengalami 
penurunan. 
Hal berbeda ditunjukkan pada laporan per 30 Juni 2018 atau laporn 
pada 6 bulan pertama di tahun 2018. Perkembangan nilai NPL per 30 Juni 2018 
mengalami kenaikan yang cukup signifikan, yaitu menjadi 11,07 persen. Hal 
ini disebabkan oleh besarnya jumlah kredit mikro yang disalurkan diikuti juga 
dengan semakin besarnya jumlah kredit bermasalah. Kenaikan nilai NPL ini 
merupakan ketidakberhasilan dari KSP Nasari cabang Kediri dalam 
meminimalisir risiko perkreditan atau kredit bermasalah atas semakin 
meningkatnya jumlah kredit mikro yang tersalurkan. Berikut ini adalah 
beberapa hal yang menyebabkan penurunan nilai NPL per 31 Desember 2017, 
antara lain: 
a. Berdasarkan keberhasilan menurut laporan per 31 Desember 2017, 
manajemen kembali memaksimalkan kuantitas atau jumlah kredit mikro 
yang dapat disalurkan, yaitu dengan meningkatnya pada 6 bulan awal di 
tahun 2018 sebesar 68 persen atau lebih dari setengahnya dari total kredit 




   
b. Adanya beberapa hal yang semakin memperburuk arus pembayaran 
angsuran pinjaman, dikarenakan pada awal-awal tahun 2018 telah 
memasuki hari raya besar keagamaan. Dimana kebutuhan semakin 
meningkat dan terjadi beberapa tunggakan pembayaran angsuran pinjaman 
dari debitur atau peminjam; 
c. Kurang maksimalnya penilaian atau analisa calon peminjam, sebelum kredit 
tersebut disalurkan. Hal ini dikarenakan lebih fokus pada kuantitas atau 
jumlah kredit yang dapat disalurkan pada calon peminjam.  
Dapat diketahui bahwa berdasarkan laporan non performing loan 
(NPL) kredit mikro per 31 Desember 2016, per 31 Desember 2017, dan per 30 
Juni 2018 terjadi keadaan yang fluktuatif dalam persentase NPL. Sehingga, 
dapat diambil kesimpulan bahwa besarnya jumlah kredit mikro yang disalurkan 
tidak selalu menyebabkan besarnya kredit bermasalah secara persentase. 
Perbedaan persentase nilai NPL ini disebabkan oleh kurangnya pengendalian 
dalam menentukan kuantitas maupun kualitas kredit yang akan disalurkan. 
Semakin meningkatnya kuantitas jumlah kredit yang dapat disalurkan, 
maka harus disertai juga dengan peningkatan kualitas pengendalian risiko 
perkreditan. Peningkatan kualitas pengendalian risiko perkreditan dilakukan 
sejak tahap awal, yaitu analisa kelayakan calon peminjam. Dengan adanya 
perbaikan atau peningkatan dalam hal analisa kelayakan calon peminjam ini 





   
Menurut Surat Edaran Bank Indonesia No. 3/30/DPNP tanggal 14 
Desember 2001, batas maksimum persentase kredit bermasalah pada setiap 
perbankan di Indonesia harus mengacu pada peraturan yang di buat oleh Bank 
Indonesia tentang batas kewajaran tingkat non performing loan yaitu sebesar 5 
persen (Iswi, 2010). Dapat diketahui, KSP Nasari cabang Kediri pada awal 
mulanya yaitu per 31 Desember 2016 memiliki nilai NPL sebesar 7,86 persen 
dan adanya perbaikan per 31 Desember 2017 sebesar 7,34 persen. Namun, hal 
berbeda ditunjukkan per 30 Juni 2018 yaitu memiliki nilai NPL yang cukup 
tinggi yaitu 11, 07 persen. Nilai ini menjadikan KSP Nasari cabang Kediri 
dianggap sebagai lembaga keuangan yang kurang sehat, karena tingginya nilai 
NPL yang dimiliki atau melebihi batas maksimum persentase kredit 
bermasalah sebesar 5 persen. 
Untuk meminimalisir kerugian atau semakin besarnya kredit 
bermasalah, maka diperlukan kajian ulang atau pengamatan terhadap keadaan 
tersebut. Kredit bermasalah akan timbul dan semakin besar, apabila tidak 
adanya langkah perbaikan terhadap manajemen atau pegawai di KSP Nasari 
cabang Kediri. Sehingga untuk meminimalisir hal-hal yang tidak diinginkan 
tersebut, diperlukan perbaikan pada saat penilaian atau pemberian kredit. 
Berikut ini dipaparkan mengenai tindakan yang perlu dilakukan, berdasarkan 
laporan kolektibitas kredit di KSP Nasari cabang Kediri berkaitan dengan 






   
a. Character (Karakter) 
Penilaian dari segi karakter calon peminjam harus benar-benar 
detail. Penilaian tidak hanya dilakukan langsung dengan calon peminjam, 
tetapi juga dapat dilakukan berdasarkan narasumber dari masyarakat 
lingkungan sekitar. Karakter calon peminjam haruslah jujur dan tidak 
pernah memiliki riwayat buruk yang berkaitan dengan pinjaman ataupun 
kredit di tempat lain. 
Karakter yang jujur dan tidak memiliki riwayat buruk dalam hal 
kredit di tempat lain, kemungkinan besar akan sadar terhadap kewajibannya. 
Terutama calon peminjam yang dikenal memiliki karakter dan kesan baik 
di lingkungan sekitarnya. Penilaian secara detail ini diperlukan, agar tidak 
semakin buruknya laporan keuangan di KSP Nasari cabang Kediri. 
b. Capacity (Kemampuan) 
Penilaian dari segi kemampuan calon peminjam harus benar-benar 
detail. Penilaian tidak hanya sebatas pada pemenuhan jumlah angsuran 
pinjaman sebesar 70 persen dari pendapatan yang dimilikinya. Penilaian 
haruslah dilakukan dengan detail, antara lain: 
- Penilaian kewajaran terhadap pendapatan yang diterima, dengan 
pengamatan terhadap usahanya yang sedang berjalan (kredit mikro). Hal 
ini dikarenakan, pendapatan dari hasil usaha memiliki kemungkinan 
tidak relevan dengan yang dilaporkan kepada Marketing Officer KSP 




   
- Pemberian nominal pinjaman yang tidak harus sampai batas maksimal 
yang dapat dipinjam. Hal ini dilakukan sebagai bagian dari spekulasi atau 
berjaga-jaga, karena kebutuhan calon peminjam yang tidak dapat 
diprediksi ke depannya. 
Penilaian dari segi kemampuan ini harus benar-benar dilakukan 
secara detail. Karena, ketidakmampuan membayar angsuran yang 
diakibatkan oleh kebutuhan lain atau memang kebutuhan sehari-hari yang 
memang lebih besar. Hal ini agar ke depannya tidak menimbulkan kredit 
bermasalah, dan membebani baik peminjam maupun dari pihak KSP Nasari 
cabang Kediri. 
c. Capital (Modal) 
Penilaian dari segi kemampuan calon peminjam harus benar-benar 
detail. Penilaian tidak hanya sebatas pada kepemilikan usaha sendiri saja 
untuk memenuhi syarat, tetapi juga harus juga menilai dari keberadaan dan 
nilai yang dihasilkan. Artinya, penilaian harus dilakukan dengan 
pengamatan yang detail mengenai usahanya tersebut, yang merupakan 
sebagai modal untuk membayar angsuran pinjaman. 
d. Condition of Economy (Kondisi Ekonomi) 
Penilaian dari kondisi ekonomi calon peminjam harus benar-benar 
detail. Penilaian tidak hanya sebatas pada penilaian dari berjalannya usaha 
yang dimiliki dan memiliki penghasilan. Namun juga harus menilai dari hal 
lainnya seperti, keadaan perekonomian rumah tangganya dan jumlah 




   
diberikan perkiraan bahwa jumlah angsuran maksimal yang dibayarkan 
kurang dari 70%. Penilaian pada kondisi ekonomi ini berkaitan dengan 
kemampuan dari calon peminjam. 
Penilaian dari segi kondisi ekonomi calon peminjam ini harus benar-
benar dilakukan secara detail. Karena, ketidakmampuan membayar 
angsuran yang diakibatkan oleh kebutuhan lain karena desakan ekonomi. 
Hal ini agar ke depannya tidak menimbulkan kredit bermasalah, dan 
membebani baik peminjam maupun dari pihak KSP Nasari cabang Kediri. 
e. Collateral (Jaminan) 
Penilaian pada segi jaminan sudah cukup memenuhi, karena sudah 
sesuai dengan Standart Operating Procedure (SOP) yang ada. Namun, 
menindaklanjuti pada laporan kolektibilitas kredit di KSP Nasari Cabang 
Kediri, maka harus adanya pembenahan atau penambahan yang seharusnya 
diterapkan pada segi jaminan ini. Hal ini dengan tujuan bahwa jaminan 
merupakan sesuatu yang penting bagi si peminjam, sehingga lebih peduli 
terhadap kewajibannya. 
Sebelumnya telah dijelaskan, bahwa jaminan yang diberikan adalah 
berupa tanda pengenal asli. Namun, dengan jaminan tersebut saja masih 
terdapat beberapa yang terjadi kredit bermasalah atau terjadi keterlambatan. 
Oleh karena itu, harus adanya jaminan berupa barang berharga lain milik 
peminjam. Dengan adanya surat perjanjian mengenai barang tersebut 
menjadi jaminan,  maka apabila terjadi keterlambatan sesuai batas waktu 




   
melakukan penarikan didukung oleh perjanjian yang telah disetujui kedua 
belah pihak. 
Dalam hal ini, KSP Nasari cabang Kediri yang merupakan penyedia 
jasa pinjaman haruslah lebih selektif. Selektif dalam hal melakukan 
penilaian dan pemilihan calon peminjam. Hal ini harus dilakukan, karena 
semakin lama dengan keadaan kredit bermasalah yang terjadi di atas batas 
normal dan dalam jangka panjang tidak menutup kemungkinan bahwa nilai 
kredit bermasalah semakin meningkat. Nilai kredit bermasalah yang 
semakin meningkat ini menjadikan KSP Nasari cabang Kediri menjadi tidak 
sehat, karena terjadi minus atau tidak seimbangnya transaksi keuangan. 
Menindaklanjuti pada keadaan tersebut, maka hal yang bisa 
dilakukan adalah melakukan perbaikan dan mengkaji ulang manajemen 
yang berperan penting pada tahap awal menilai pemberian kredit. Penilaian 
pada masing-masing bagian pada 5C penting dilakukan dan dengan detail. 










Berdasarkan hasil analisa yang telah dilakukan dapat dipaparkan 
mengenai beberapa hal yang berkaitan dengan tujuan penelitian melalui 
pembahasan pada bab sebelumnya, hasil penelitian ini menghasilkan 
kesimpulan sebagai berikut. 
1. Penerapan prinsip pemberian kredit dengan menggunakan prinsip 5C. 
a. Kredit Mikro 
Penerapan prinsip-prinsip 5C telah dilakukan dengan baik dan sesuai 
prosedur oleh marketing mikro serta verifikator kredit. Hal ini bertujuan 
untuk memutuskan pemilihan calon debitur yang kompeten atau diyakini 
akan memenuhi kewajibannya, serta penilaian-penilaian lainnya yang 
memperkuat agar proses kredit dapat berjalan lancar dan tidak 
menimbulkan kemacetan. Penilaian mengenai capacity (kapasitas) 
menyesuaikan dengan keadaan ekonomi permohonan pinjaman. 
Penilaian pada Collateral (Jaminan) menggunakan Kartu Keluarga asli 
atau Surat Nikah. 
b. Kredit Pensiunan 
Proses pengajuan permohonan pinjaman telah sesuai dengan analisa 
prinsip-prinsip pemberian kredit 5C. Hal ini dikarenakan dalam setiap 
analisa dilakukan dengan tepat, yaitu sebelum memulai proses analisa 





keadaan kondisi fisik maupun kesehatannya calon pemohon pinjaman. 
Penilaian ini penting dilakukan, karena usia calon pemohon pinjaman 
pensiunan yang rata-rata adalah usia lanjut dan rentan terhadap berbagai 
macam masalah kesehatan. Dalam melakukan penilaian sebelum 
mengarah pada 5C, marketing pensiunan selanjutnya memberikan 
arahan, saran, dan memproses alur permohonan pinjaman. Penilaian 
mengenai capacity (kapasitas) menyesuaikan dengan permohonan 
pinjaman. Dimana, dapat dinilai bahwa kapasitas yang dimiliki untuk 
melakukan pembayaran angsuran. Apabila, kurang memenuhi maka 
marketing pensiunan memberikan arahan mengenai jumlah pinjaman 
maksimal yang dapat diberikan dengan berpanduan pada jumlah gaji 
pensiun yang diterimanya. Penilaian pada Collateral (Jaminan) 
menggunakan SK Pensiun (SKEP) asli serta pengajuan premi asuransi 
untuk digunakan dalam menanggung segala resiko apabila debitur 
meninggal dunia sebelum angsuran pinjaman terselesaikan. 
2. Penerapan prinsip pemberian kredit 5C untuk meminimalisir kerugian 
kredit. 
 Berdasarkan keadaannya, KSP Nasari cabang Kediri untuk keadaan 
kredit bermasalah (non performing loan) selalu berada pada di atas kisaran 
5%, per 31 Desember 2016, per 31 Desember 2017, dan per 30 Juni 2018. 
Hal ini dikarenakan, jumlah permintaan kredit yang semakin meningkat. 





ini membuat KSP Nasari cabang Kediri dianggap sebagai lembaga 
keuangan yang kurang sehat, karena manajemennya dianggap kurang baik. 
 Dikaitkan dengan prinsip-prinsip pemberian kredit menggunakan 
5C, untuk meminimalisir terjadinya kredit bermasalah maka hal yang bisa 
dilakukan adalah melakukan perbaikan dan mengkaji ulang manajemen 
yang berperan penting pada tahap awal menilai pemberian kredit. Penilaian 
pada masing-masing bagian pada 5C (character, capacity, capital, 
condition of economy, and collateral) penting dilakukan dan dengan detail. 
Hal ini merupakan langkah yang tepat, untuk meminimalisir kerugian kredit 
sejak awal. Terutama saat jumlah permintaan kredit yang semakin 




KSP Nasari cabang Kediri sebagi lembaga keuangan seperti halnya 
perbankan dan koperasi lainnya, harusnya mampu untuk mengembangkan diri 
menjadi lembaga keuangan yang besar. Hal ini dikarenakan segmen pasar dari 
KSP Nasari adalah masyarakat kelas menengah ke bawah, serta terdapat 
kelompok khusus yang menjadi spesialisasinya yaitu, kredit pensiunan. 
Meninjau dari beberapa permohonan pinjaman yang ada di KSP Nasari, produk 
pinjaman masih banyak bersumber dari kredit mikro namun nilai pinjamannya 
rata-rata adalah sedikit. Sedangkan, pada kredit pensiunan masih kurangnya 





Nasari masih belum cukup dikenal oleh masyarakat terutama bagi para 
pensiunan. 
Selain dari pengembangan segmen pasar, prosedur pengajuan proses 
pinjaman dari calon dibitu harusnya tersusun secara rapi dan telah diatur 
menurut peraturan intern di KSP Nasari. Karena, berdasarkan studi pada KSP 
Nasari cabang Kediri mengenai alur permohonan pinjaman masih belum 
terlihat secara rapi atau dapat dikatakan hanya menggunakan kebiasaan alur 
yang sudah ada. Pembenahan pada hal-hal mendasar perlu dilakukan, diatur, 
dan disetujui oleh KSP Nasari. Sehingga hal ini menjadi panduan kinerja setiap 
bagian yang ada. Alur yang tertata rapi, runtut, dan arahnya yang jelas, dapat 
diketahui pada bagian atau proses yang mana terjadi permasalahan. 
Terkait pada studi pada proses permohonan pinjaman calon debitur, 
serta sampai tahap pembayaran angsuran pinjaman yang dalam hal ini sampai 
terjadi kredit bermasalah. Seharusnya, terdapat penilaian secara bersama dan 
berkala mengenai hal apa saja yang perlu diperbaiki. Artinya, setelah melihat 
beberapa laporan atau data yang ada dari kredit di KSP Nasari cabang Kediri, 
seharusnya ada penilaian dan perbaikan bersama untuk menentukan kebijakan 
terbaik. 
Berdasarkan hasil analisa yang telah dilakukan dapat dipaparkan 
mengenai beberapa hal yang berkaitan dengan tujuan penelitian melalui 
pembahasan pada bab sebelumnya maupun pada kesimpulan, saran yang dapat 





1. Mengingat pentingnya alur yang jelas dalam proses permohonan kredit, 
maka perlu adanya peraturan yang telah diatur dan jelas mengenai runtutan 
dari tahap awal sampai akhir, sehingga terdapat beberapa alur proses 
administratif dari setiap bagian ke bagian lain. 
2. Proses analisa bagian marketing, masih berpatokan pada kelengkapan data 
saja. Artinya, bagian marketing akan mengesampingkan mengenai 
penilaian prinsip-prinsip pemberian kredit. Apabila data sudah lengkap, 
maka akan diproses dan mengenai penilaian atau analisa kredit akan dibuat 
sewajarnya. 
3. Dalam memproses pengajuan pinjaman dari calon debitur, seharusnya juga 
ada penekanan mengenai jatuh tempo pembayaran angsuran dan hal-hal 
yang dapat terjadi jika adanya keterlambatan pembayaran angsuran 
pinjaman. Sehingga, calon debitur akan menjadi lebih tanggap terhadap 
kewajiban yang dimilikinya. 
4. Setelah diketahui bahwa calon debitur yang menggunakan produk pinjaman 
pensiunan ini adalah sedikit. Maka, perlu adanya kebijakan mengenai 
langkah yang perlu diambil untuk meningkatkan jumlah peminjam kredit 
pensiunan. Dalam hal ini dapat dilakukan bekerja sama dengan instansi-
instansi pemerintahan ataupun perkumpulan pensiunan, yang memiliki data 
mengenai para pensiunan atau calon debitur yang dapat dijadikan sebagai 
objek penawaran kredit pensiunan. 
5. Mengingat pentingnya fungsi dari marketing pada KSP Nasari cabang 





Kediri, maka diperlukan adanya tambahan personil agar terdapat pembagian 
wilayah atau koordinasi dapat jelas. Perlu diketahui bahwa marketing 
adalah pembuka jalan keuangan bagi perusahaan, semakin efektif dan 
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Lampiran 1. Surat Perintah Kerja (SPK) Kredit Mikro 
           Nomor: 146 / MIKRO – KEDIRI / IV / 2018 

























































































Lampiran 2. Surat Perintah Kerja (SPK) Kredit Pensiunan 
  Nomor: 06.04.001319 




















































































































































































Lampiran 4. Form Wawancara Analisa Permohonan Kredit 
1. Kredit Mikro 
 
NARASUMBER 
Nama / Jabatan : Catur Budi / Marketing Kredit Mikro 
Instansi  : KSP Nasari Cabang Kediri 




Hal-hal apa saja yang anda analisa pertama kali saat calon peminjam mengajukan 
permohonan pinjaman ? 
Jawaban 
Saya meminta data diri calon peminjam dan menanyakan akan nominal pinjaman 
yang diinginkan. 
Namun, sebelumnya calon peminjam sudah pernah meminjam produk mikro di 
KSP Nasari cabang Kediri. Dan sebelumnya, mengenai riwayat pinjaman di KSP 
Nasari cabang Kediri yang menganalisa adalah saya. 
Mengenai data diri, saya dengan mudah mendapatkannya dengan cara menyalin 
data yang dulu sudah ada. 
Mengenai permohonan nominal pinjaman, beliau mengajukan sebesar Rp. 
1.000.000,- atau lebih sedikit dari pinjaman sebelumnya Rp. 2.000.000,-. 
 
Pertanyaan 2 
Bagaimana langkah anda selanjutnya, mengenai keadaan tersebut ? 
Jawaban 
Saya meminta beliau melunasi total kekurangan pinjaman sebelumnya, agar 







Berdasarkan analisa saudara, bagaimana karakter atau watak calon peminjam ? 
Jawaban 
Ibu Endang Sriyani dikenal cukup ramah terlihat dari hubungan dengan 




Berdasarkan analisa saudara, apakah calon peminjam memiliki kemampuan 
membayar pinjaman ? 
Jawaban 
Dengan total pinjaman yang dulu Rp. 2.000.000,- saja mampu, apalagi dengan 
nominal pinjaman Rp. 1.000.000,- 
Selain itu, dengan jumlah angsuran Rp. 92.100,- per minggu, masih jauh dari 
batas maksimal jumlah angsuran yaitu 70 persen dari total penghasilan atau 
sebesar Rp. 398.500,-. 
 
Pertanyaan 5 
Berdasarkan analisa saudara, apakah sudah memenuhi jaminan yang diberikan ? 
Jawaban 
Sudah memenuhi. 
1. Jaminan fisik, Kartu Keluarga asli (sudah berada di KSP Nasari cabang 
Kediri). 
2. Jaminan tertulis, penandatanganan form berkas serah terima apabila terjadi 
ketidakmampuan membayar pinjaman dan jumlahnya telah sesuai dengan Rp. 








Berdasarkan analisa saudara, bagaimana keadaan atau kondisi perekonomian 
calon peminjam ? 
Jawaban 
Cukup bagus. 
Ibu Endang Sriyani memiliki usaha warung makan yang selalu ramai dan 




















D.2 Kredit Pensiunan 
 
NARASUMBER 
Nama / Jabatan : Doni Firmanto / Marketing Kredit Pensiunan 
Instansi  : KSP Nasari Cabang Kediri 




Hal-hal apa saja yang anda analisa pertama kali saat calon peminjam mengajukan 
permohonan pinjaman ? 
Jawaban 
1. Saya meminta data diri calon peminjam, khususnya pensiunan dari mana. 
2. Saya menjelaskan bahwa angsuran pinjaman nanti akan dipotong otomatis 
dari gaji pensiun yang diterimanya tiap bulan. 
3. Saya menanyakan apakah beliau masih memiliki pinjaman di tempat lain, 
yang juga menggunakan sistem potong gaji pensiunan otomatis juga. 
4. Saya menanyakan berapa nominal permohonan pinjaman. 
 
Pertanyaan 2 
Berdasarkan analisa pertama kali yang saudara berikan, bagaimana hasilnya? 
Jawaban 
Beliau adalah pensiunan PNS dari instansi Departemen Agama Kabupaten Blitar. 
Beliau menyatakan bahwa tidak memiliki pinjaman di manapun dan ingin 










Bagaimana langkah anda selanjutnya, mengenai keadaan tersebut ? 
Jawaban 
1. Saya menghitung nominal pinjaman sebesar Rp. 50.000.000,- itu 
diperbolehkan atau tidak. Berikut rumus dan runtutannya: 
 
a. Batas Maksimal Jumlah Angsuran (berdasarkan gaji pensiunan) 
Jumlah Angsuran = (70/100) x Jumlah Pendapatan 
= (70/100) x Rp. 2.881.500,- 
= Rp. 2.017.500,- per bulan. 
 
b. Penentuan Jumlah Angsuran (berdasarkan permohonan pinjaman) 
Jumlah Angsuran =  (Jumlah Pinjaman x Suku Bunga) 
+ (Jumlah Pinjaman / Jumlah Tenor Angsuran) 
+ (Biaya Administrasi Kemitraan: Rp.10.000,-) 
+ (Simpanan Pokok Anggota Nasari: Rp. 25.500) 
Jumlah Angsuran = (Rp. 50.000.000,- x 2%) + (Rp. 50.000.000 / 24) 
+ (Rp. 10.000) + (Rp. 25.500) 
= Rp. 3.119.000, per bulan 
 
Kesimpulannya, nominal pinjaman Rp. 50.000.000,- tidak diperbolehkan. 
Karena, melebihi batas maksimal jumlah angsuran. 
 
2. Selanjutnya, menghitung nominal pinjaman (berdasarkan batas maksimal 





(Rp. 2.015.000 − Rp. 10.000 − Rp. 25.500)
1, +  (2  x 24)
 x 24 
= Rp. 32.100.000 
Kesimpulannya, nominal pinjaman maksimal diperbolehkan Rp. 32.100.000,-  
Karena, sesuai dengan batas maksimal jumlah angsuran. 
Jumlah Pinjaman =
(Jml. Angsuran − Biaya Adm. −Simp. Pokok)
1, +  (Suku Bunga x Jml Tenor Angsuran)







Berdasarkan analisa perhitungan anda tersebut, bagaimana kesimpulan dan 
hasilnya ? 
Jawaban 
Bapak Djalal diperbolehkan meminjam dengan batas maksimal nominal 
pinjaman sebesar Rp. 32.100.000,-, dengan angsuran Rp. 2.015.000 per bulan. 
Bapak Djalal menyetujui hal tersebut. 
 
Pertanyaan 5 
Selanjutnya, analisa apa yang anda lakukan ? 
Jawaban 
1. Analisa Kesehatan 
Calon peminjam harus sehat secara fisik dan tidak memiliki penyakit kronis 
atau parah. 
2. Jaminan 
a. Penandatangan Polis Asuransi (untuk jaminan apabila calon peminjam 
meninggal dunia sebelum pinjaman dapat terlunasi, ditanggung oleh pihak 
asuransi). 
b. Jaminan fisik (SK Pensiun asli). 
 
Pertanyaan 6 
Mengenai analisa karakter atau watak, serta kondisi ekonomi apakah tidak 
dilakukan ? 
Jawaban 
Tetap dilakukan. Namun, hanya sebatas untuk mengetahui saja, karena perihal 
jaminan angsuran pembayaran pinjaman akan langsung terpotong otomatis dari 
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